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Kata Pengantar

Assalaamu’alaikum wr. wb.
uji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku “Metode Penelitian Akuntansi Data Primer
ini dapat diterbitkan.

Buku ini membahas metode penelitian secara umum dan menjelaskan
metode penelitian akuntansi menggunakan data primer secara khusus melalui
praktik pengolahan data. Program statistik yang digunakan dalam praktik
pengolahan data menggunakan SPSS dengan tahapan yang sistematis dan
penjelasan yang mudah dipahami, sehingga buku ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan olah data penelitian bagi para Dosen, Mahasiswa,
dan pihak-pihak lain yang membutuhkan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan pada semua pihak yang telah
membantu proses penyusunan buku ini. Semoga Tuhan YME. memberikan
pahala yang berlebih atas semua bantuan yang diberikan, 4amin
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Kamimenyadaribahwabukuinimasihjauhdarisempurna,olehkarena
itu saran dan kritik akan sangat bermanfaat untuk melengkapi kekurangan
tersebut.

Wassalaamu’alaikum wr. wb.

Jakarta, Juli 2022
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BAB 1
Pengertian Penelitian

Saatinipenelitiansudah banyakdilakukan oleh berbagaipihak, baikitu
memang pihak yang secara khusus memiliki profesi sebagai peneliti seperti
orang-orang yang bekerja di LIPI, orang yang lingkup pekerjaannya memiliki
keterkaitan dibidang penelitian seperti Ilmuan dan Dosen atau juga pihak-
pihak yang melakukan penelitian karena memang kegiatan penelitian sudah
menjadisuatu “Kebutuhan”bagimereka. Adabegitubanyakmacam penelitian
yangada,tetapiyangakankitabahasdalambukuiniadalahpemahamandasar
dari semua ilmu penelitian, yakni pengertian penelitian itu sendiri.

Penelitian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris research. Research
sendiri berasal dari kata re yang berarti “kembali” dan zo search yang berarti
“mencari”. Dengan demikian arti sebenarnya dari research adalah “mencari
kembali”.



~

Menurut kamus Webster’s New International, penelitian adalah penyelidikan
yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip; suatu
penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian adalah
pemeriksaan yang teliti; penyelidikan; kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif
untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum.

Menurut Hillway (1956), penelitian tidak lain dari suatu metode studi
yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna
terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap
masalah tersebut.

Whitney (1960), menyatakan bahwa disamping untuk memperoleh
kebenaran, kerja menyelidiki harus pula dilakukan secara sungguh-sungguh
dalam jangka waktu yang lama. Dengan demikian, penelitian merupakan suatu
metode untuk menemukan kebenaran sehingga penelitian juga merupakan
metode berpikir secara kritis.

2 MetodePenelitian AkuntansiDataPrimer
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BAB 2
Jenis-Jenis Penelitian

1. Penelitian Menurut Penggunaannya

Jenis penelitian bila dilihat dari segi penggunaannya dapat digolongkan
menjadi 2 jenis, yaitu:

a. Penelitian Dasar atau Penelitian Murni

LIPI telah memberikan definisi tenang penelitian dasar adalah
setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan suatu kemampuan ilmiah
atau untuk menemukan bidang penelitian baru tanpa suatu tujuan praktis
tertentu. Artinya kegunaan hasil penelitian tidak segera dipakai, namun untuk
waktu jangka panjang akan segera dipakai. Gay (dalam Sugiyono, 2009; 9)
menyatakan bahwa suatu penelitian dasar bertujuan untuk mengembangkan
sebuah teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang langsung bersifat praktis.



Senada dengan pendapat tersebut, Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2009;
9) berpendapat bahwa penelitian dasar atau murni adalah penelitian yang
bertujuan menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah
diketahui oleh siapapun.

b. Penelitian Terapan

Batasan yang telah diberikan oleh LIPI bahwa penelitian terapan adalah
setiap penelitian yang memang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ilmiah dengan suatu tujuan praktis. Berarti hasilnya diharapkan segera dapat
dipakai untuk keperluan praktis. Misalnya penelitian untuk menunjang
kegiatan pembangunan yang sedang berjalan, penelitian untuk melandasi
kebijakan pengambilan keputusan atau administrator. Senada dengan pendapat
tersebut, Gay (dalam Sugiyono, 2009; 9) berpendapat bahwa penelitian terapan
adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan
masalah-masalah praktis. Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2009; 9) menyatakan
bahwa penelitian terapan bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah
kehidupan praktis. Sehingga, hubungan penelitian murni dan penelitian terapan
sangat erat, karena penelitian murni atau dasar berkenaan dengan penemuan
dan pengembangan ilmu, setelah ilmu tersebut digunakan untuk memecahkan
masalah, maka penelitian tersebut akan menjadi penelitian terapan.

2. Menurut Metodenya

a. Penelitian Historis

Penelitian historis atau penelitian sejarah adalah kegiatan penelitian yang
difokuskan untuk menyelidiki, memahami, dan menjelaskan keadaan yang
telah berlalu. Tujuan penelitian historis adalah untuk merumuskan kesimpulan
mengenai sebab-sebab, dampak, atau perkembangan dari kejadian yangtelah
berlaluyang dapat dipergunakan untuk menjelaskan kejadian sekarang dan
mengantisipasi kejadian yang akan datang. Contohnya adalah penelitian
untuk mengetahui bagaimana perkembangan peradaban masyarakat tertentu,
penelitian tentang mengapa suatu produk dimasa lalu menjadi andalan,
penelitian tentang memahami gejala suatu bencana yang pernah terjadi sebagai
upaya antisipasi terhadap kejadian serupa dimasa yang akan datang.

4 MetodePenelitian AkuntansiDataPrimer
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b. Penelitian Survei

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasibesar
atau kecil tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Senada dengan pendapat tersebut, Prasetyo (2005; 49)
berpendapat bahwa penelitian survei umumnya dilakukan untuk mengambil
suatu generalisasidari pengamatan yang tidak mendalam. Jika sampel yang
diambil adalah representatif maka generalisasinya kuat. Contoh penelitian
tentang kecenderungan masyarakat dalam memilih pemimpinnya, penelitian
pengaruh anggaran pendidikan terhadap kualitas SDM di negeri ini, penelitian
tentang kecenderungan konsumen dalam memilih suatu jenis produk.

¢. Penelitian Ex Post Facto

Penelitian Ex Post Facto adalah penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang
guna mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya kejadian. Penelitian ini
menggunakan logikajikax makay. Namun demikian dalam penelitianini tidak
dilakukan manipulasi variabel. Contohnya penelitian untuk mengungkapkan
sebab terjadinya kerusuhan di suatu daerah, penelitian tentang sebab terjadinya
banyak siswa yang tidak lulus ujian, penelitian tentang sebab banyaknya
produk yang tidak terjual dan juga untuk penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi naiknya harga saham suatu perusahaan go publik.

d. Penelitian Eksperimen

Penelitian Eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang
terkontrol secaraketat. Adaempatbentuk eksperimenyaitu pre experimental,
true experimental, factorial dan quasi experimental. Contoh penelitiannya
adalah mengenai pengaruh penggunaan metode mengajar A terhadap hasil
belajar siswa, penelitian tentang pengaruh metode promosi terhadap jumlah
penjualan dan lain-lain sebagainya.

e. Penelitian Evaluasi

Penelitian evaluasi adalah penelitian yang diharapkan dapat
memberikan masukan atau mendukung pengambilan keputusan tentang nilai

Bab 2.Jenis-Jenis Penelitian 5



relatif dariduaatau lebih alternatif tindakan. Jadi penelitian evaluasiadalah
penelitian yang dilakukan untuk pengambilan keputusan. Contoh penelitian
tentang efektivitas pelaksanaan KBK di Kampus X, penelitian tentang
kebijakan link and match, penelitian tentang efektivitas penerapan balanced
score card disuatu perusahaan dan lain-lain sebagainya.

f. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan adalah penelitian untuk mengembangkan
produk sehingga produk tersebut menjadi lebih baik. Tujuan penelitian
pengembangan bukan untuk memformulasi atau menguji hipotesis, melainkan
untuk mendapatkan produk baru atau proses baru. Contoh penelitian tentang
kemungkinan mengembangkan produk A menjadi produk A plus.

g. PenelitianTindakan (Action Research)

Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang
dilakukan oleh para partisipan misalnya guru, tenaga kependidikan, siswa
atau kepala sekolah, dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan).
Penelitian tindakan bertujuan untuk memecahkan masalah melalui aplikasi
metode ilmiah, bukan untuk memberi kontribusi pada ilmupengetahuan.
Contoh penelitian tentang mencari metode mengajar yang paling tepat untuk
Mahasiswa semester 1, penelitian tentang prosedur dan metode kerjadalam
pelayanan masyarakat.

h. Penelitian Naturalistik

Penelitian Naturalistik adalah penelitian yang digunakan untuk kondisi
obyektif alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian lebih menekankan makna, bukan generalisasi. Contoh
penelitian tentang makna upacara ritual dari kelompok masyarakat tertentu,
penelitian untuk menemukan faktor-faktor penyebab terjadinya korupsi, dan
lain-lain sebagainya.

6 MetodePenelitian AkuntansiDataPrimer



i. Penelitian Kebijakan

Penelitian Kebijakan adalah penelitian yang dilakukan untuk kepentingan
pengambilan kebijakan. Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah
bagi organisasi atau para pengambil keputusan. Penelitian ini dilakukan
terhadap masalah-masalah sosial yang bersifat mendasar sehingga temuannya
dapat direkomendasikan kepada pengambil keputusan dan para pihak yang
berkepentingan. Contoh penelitian untuk membuat undang-undang atau
peraturan, penelitian untuk mengembangkan struktur organisasi, dan lain-
lain sebagainya.

3. Menurut Jenis Data dan Analisisnya

a. Penelitian Kualitatif

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang datanya adalah data kualitatif
sehingga analisisnya juga analisis kualitatif (deskriptif). Senada dengan
pendapat tersebut Sukmadinata (2009; 18) berpendapat bahwa data kualitatif
adalah data dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Data kualitatif dapat
diubah menjadi data kuantitatif dengan jalan diskoring. Contoh data kualitatif
adalah manis, pahit, rusak, gagal, baik sekali, baik, kurang baik, tidak baik,
atau sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju, selalu,
sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah.

b. Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya merupakan data
kuantitatif sehingga analisis datanya menggunakan analisis kuantitatif
(inferensi). Data kuantitatif adalah dalam bentuk angka, atau data kualitatif
yang diangkakan seperti: 1, 2, 3, 4, ... dst, atau skor 5 = selalu, skor 4 = sering,
skor 3 = kadang-kadang, skor 2 = jarang, dan skor 1 = tidak pernah. Data
kuantitatif dibedakan menjadi data diskritataunominal dan datakontinum.
Data nominal adalah data dalam bentuk kategori atau diskrit, contoh;

1 = diaudit oleh Auditor Big Four
o0 = tidak diaudit oleh Auditor Big Four

Bab 2.Jenis-Jenis Penelitian 7



Data kontinum adalah data yang dapat dikenali dalam bentuk angka/
bilangan yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran, contoh; pengukuran
ROA, EAT, PBV dan lain-lain sebagainya.

¢. Penelitian Gabungan Kualitatif dan Kuantitatif

Penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif adalah penelitian
yang datanya terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif sehingga
analisisdatanyapun menggunakan analisis datakualitatif dananalisisdata
kuantitatif.

4. Menurut Tingkat Ekplanasi

a. Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan data
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian mengenai
status terakhir dari subyek penelitian. Penelitian deskriptif berusaha untuk
memperoleh deskriptif lengkap dan akurat dari suatu situasi. Kelemahan
utama penelitian deskriptif adalah kurangnya tanggapan subyek penelitian.
Contoh: Penelitian disiplin kerja pegawai negeri setelah otonomi daerah,
penelitian kesiapan sekolah melaksanakan manajemen berbasis sekolah,
penelitian kesiapan perusahaan melaksanakan perencanaan pajak, dan lain-
lain sebagainya.

b. Penelitian Korelasional

Penelitian korelasional (hubungan) adalah penelitian yang bertujuan
untuk menemukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau
lebih, serta seberapa besar korelasi yang ada diantara variabel yang
diteliti. Penelitian korelasional tidak menjawab sebab akibat, tetapi hanya
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti.
Contoh: penelitian tentang pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin
kerjapegawai, penelitiantentang hubungan antara tingkat pendidikan dan
kerukunan masyarakat disuatu daerah tertentu, penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi merebaknya KKN disuatu instansi tertentu,
dan lain-lain sebagainya.
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c. Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Contoh: penelitian tentang adakah perbedaan kemampuan
kerja antara lulusan SMK dengan lulusan SMU, penelitian tentang adakah
perbedaan hasil belajar antara strategi belajar A dengan strategi belajar
B, penelitian tentang tingkat kesiapan sekolah negeri dan sekolah swasta
dalam melaksanakan ujian nasional berbasis komputer, penelitian tentang
perbandingan laba yang diperoleh antara Bank Konvensional dengan Bank
Syariah, dan lain-lain sebagainya.

d. Penelitian Asosiatif

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari
hubungan antara satu varibel dengan varibal lain. Hubungannya bisa
simetris, kausal, atau interaktif. Hubungan simetris adalahhubungan
anatara dua variabel yang bersifat sejajar, sama. Contoh penelitian asosiatif
simetris: hubungan antara kemampuan matematis dengan kemampuan
berbahasa. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab-
akibat. Salah satu variabel (independen) mempengaruhi variabel yang
lain (dependen). Contoh penelitian kausal: pengaruh ROAterhadap harga
saham suatu perusahaan yang terdaftar di BEI. Hubungan interaktif adalah
hubungan antar variabel yang saling mempengaruhi. Contoh: Hubungan
kepandaian dengan kekayaan (Diasumsikan kepandaian membuat orang
bisakaya, dan sebaliknya karena kaya orang mempunyaibiaya untuk belajar
sehingga pandai). Teknik analisis penelitian asosiatif menggunakan teknik
analisis kuantitatif (statistik).

5. Menurut Sifat Permasalahannya

Margono (2009;6) menyatakan bahwa tugas penelitian yaitu untuk
memberikan, menerangkan dan meramalkan dan mengatasi permasalahan
atau persoalan-persoalan, maka penelitian dapat digolongkan pula darisudut
pandang ini. Berdasarkan penggolongan dapat dipilih rencana penelitian yang
sesuai. Ada 8 jenis penelitian itu, yakni:
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a. Penelitian Historis

Penelitian ditunjukkan kepada rekonstruksi masa lampau secara sistematis
dan objektif memahami peristiwa-peristiwa masa lampau itu. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini sukar dikendalikan. Maka tingkat kepastian
pemecahan dengan metode ini pasti rendah. Data yang dikumpulkan biasanya
berupa hasil pengamatan orang, seperti surat-surat, arsip dan dokumen-
dokumen masalalu. Penelitian sepertiinibila ditunjukan kepadakehidupan
pribadi seseorang maka penelitian disebut penelitian biografi. Kekhususan
penelitian ini adalah:

1) Data yang dikumpulkan diambil dari hasil observasi orang lain.

2) Datayangbaikadalah datayangotentik, tepatdan darisumber-sumber
penting.

3) Penelitian dilakukan dengan tertib, sistematis, objektif dan tuntas.

4) Data yang dikumpulkan dari sumber primer, yaitu langsung melakukan
observasi atas peristiwa-peristiwa yang dilaporkan.

5) Datayangberbobot adalah datayangdiuji secara eksternal dan internal.

b. Penelitian Deskripsi

Penelitian deskripsi berusaha memberikan penjelasan secara sistematis
dan cermat melalui fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Kekhususan
penelitian ini adalah:

1) Bertujuanuntuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi
sekarang.

2) Bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun,
dijelaskan dan dianalisis.

c. Penelitian Perkembangan

Penelitian ini menyelidiki pola dan proses pertumbuhan dan perubahan
sesuai dengan fungsi waktu. Kekhususan penelitian ini adalah:
1) Memusatkan perhatian pada ubahan-ubahan tertentu dan
perkembangannya selama jangka waktu tertentu.
2) Penelitian ini biasanya memakai waktu yang panjang atau bersifat
longitudinal.
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d. Penelitian Kasus atauPenelitian Lapangan

Penelitian kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara
intensif dan terperinci mengenai latar belakang keadaan sekarang yang
dipermasalahkan. Kekhususan penelitian ini adalah:

1) Subjekyangditelititerdiridarisuatukesatuan (unit) secaramendalam,
sehinggahasilnyamerupakan suatugambaranlengkap ataskasuspada
unit itu.

2) Selain penelitian hanya pada suatu unit, ubahan-ubahan yang diteliti juga
terbatas, dari ubahan-ubahan yang lebih besar jumlahnya, yang berpusat
pada aspek yang menjadi kasus.

e. Penelitian Korelasional

Penelitianinibertujuan melihathubungan antara duagejalaataulebih.
Misalnya, apakah ada hubungan antara status sosial orang tua siswa dengan
prestasi anak mereka. Kekhususan penelitian iniadalah:

1) Gejala-gejala yang diteliti pelik, tidak dapat dikontrol sehingga tidak dapat
dieksperimenkan.

2) Ubahan-ubahan yang akan diukur ada hubungannya serentak muncul
dalam kenyataan.

3) Korelasi yang akan diukur adalah tingkat tinggi rendahnya hubungan
bukan ada tidaknya hubungan.

f. Penelitian Hubungan Sebab-Akibat

Penelitian untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat antara faktor
tertentu yang mungkin menjadi penyebab gejala yang diselidiki. Misalnya:
sikap santun siswa dalam kegiatan belajar, mungkin dikarenakan banyaknya
lulusan tertentu yang tidak mendapakkan lapangan kerja. Kekhususan
penelitian ini adalah:

1) Penelitian bersifat ex post fakto.
2) Suatu gejala yang diamati diusut kembali dari suatu faktor atau beberapa
faktor pada masa lampau.
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g. Penelitian Eksperimen

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan percobaan terhadap
kelompok-kelompok eksperimen. Kepada tiap kelompok eksperimen dikenakan
perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol. Kekhususan
penelitian ini adalah:

1) Di dalam eksperimen terdapat kelompok yang dikenal perlakuan
eksperimental dan kelompok yang dikenal perlakuan pembanding.

2) Menggunkan sedikitnya dua kelompok eksperimen.

3) Harus memperhatikan benar-benar perbedaan pengaruh yang diakibatkan
oleh perlakuan eksperimental dengan perlakuan pembanding.

4) Menggunakan agar pengaruh perlakuan eksperimen maksimal dan
pengaruh ubahan penyangga menjadi minimal.

h. Penelitian Tindakan

Penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan baru
untuk mengatasi kebutuhan dalam dunia kerja atau bidang praktis lain.
Misalnya: penelitian keterampilan kerja yang sesuai bagi siswa yang putus
sekolah di suatu daerah. Kekhususan penelitian ini adalah:
1) Disiapkan untuk kebutuhan praktis yang berkaitan dangan dunia kerja. a4
2) Penelitian didasarkan pada pengamatan aktual dan data tingkah laku.
3) Bersifat fleksibel.

6. Menurut Tempat Penelitian

Hasan (2004;5) menyatakan bahwa berdasarkan tempat penelitian,
penelitian dibedakan atas tiga yaitu sebagaiberikut:

a. Penelitian lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di
lapangan atau pada responden.

b. Penelitiankepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan leteratur (kepustakaan), baik berupabuku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
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¢. PenelitianLaboratorium (Laboratory Research)

Penelitian laboratorium adalah penelitian yang dilaksanakan pada tempat
tertentu (laboratorium) dan biasanyabersifat eksperimen atau percobaan

7. Menurut Keilmiahannya

Hasan (2004;5-6) menyatakan bahwa berdasarkan keilmiahannya,
penelitian dibedakan atas dua yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian llmiah

Penelitian ilmiah adalah penelitian yang dalam pelaksanaannya
menggunakan kaidah-kaidah ilmiah, artinya pokok pikiran yang dikemukakan
disimpulkan melalui suatu prosedur yang sistematis dengan mempergunakan
pembuktian yang meyakinkan (ilmiah).

Penelitian ilmiah didasarkan atas logika, terorganisasi, dan teliti
dalamidentifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data dan penarikan
kesimpulan yang valid. Kadar (tinggi-rendahnya) mutu ilmiah suatu penelitian
ilmiah dapat diukur dengan dua kriteria, yaitu:

1) Kemampuannya untuk memberikan pengertian tentang masalah yang
diteliti sehingga jelas.

2) Kemampuannya untuk meramalkan, artinya sampai di mana kesimpulan
yang sama dapat dicapai, apabila data yang sama ditemukan di tempat
waktu lain.

Ciri-ciri penelitian ilmiah, adalah sebagai berikut:

a) Purposiveness, memiliki fokus tujuan yangjelas.

b) Rigor,telitidan memiliki dasar teori dan desain metodologi yang baik.

c) Testability, prosedur pengujian hipotesis jelas.

d) Replicability,pengujiandapat diulanguntukkasusyangsamaataukasus
sejenis lainnya.

e) Objectivity, berdasarkan atas fakta dari data actual, bukan penilaianyang
subjektif danemosional.

f) Generalizability, semakin luas ruang lingkup penggunaan hasil penelitian
semakin berguna.

g) Precision, mendekati realitas dan confidence peluang kejadian dari estimasi
dapat dilihat.
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h) Parsimony, kesederhanaan dalam pemaparan masalah dan metode
penelitiannya.

b. Penelitian Non llmiah

Penelitian non ilmiah adalah penelitian yang dalam pelaksanaannya tidak
menggunakan metode atau kaidah-kaidah yang ilmiah.

8. Menurut Ilmu Garapannya

Hasan (2004;6) menyatakan bahwa spesialisasi bidang (ilmu) garapannya,
penelitian dibedakan atas beberapa jenis yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian Bisnis

Penelitian bisnis adalah penelitian yang dilaksanakan dalam bidang bisnis,
seperti berikut:

1) Akunting, contohnya prosedur, praktik dan sistem anggaran, metode
pembiayaan dan sebagainya.

2) Keuangan, contohnya operasi lembaga keuangan, rasio-rasio keuangan,
merger dan akuisisi dan sebagainya.

3) Manejemen, contohnya sikap dan perilaku karyawan, manajemen SDM,
dan sebagainya.

4) Pemasaran, contonya citra produk, periklanan, distribusi, dan sebagainya.

@&

b. Penelitian Komunikasi

Penelitian komunikasi adalah penelitian yang dilaksanakan dalam bidang
komunikasi, seperti:
1) Komunikasi massa
2) Komunikasi bisnis
3) Kehumasan (PR)
4) Periklanan

¢. Penelitian Hukum

Penelitian hukum adalah penelitian yang dilaksanakan dalam bidang
hukum, seperti:
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1) Hukum perdata

2) Hukum pidana

3) Hukum tata Negara
4) Hukum internasional

d. Penelitian Pertanian

Penelitian pertanian adalah penelitian yang dilaksanakan dalam bidang
pertanian, seperti:
1) Agrobisnis
2) Budidaya tanaman
3) Hama tanaman
4) Agronomi

e. Penelitian Ekonomi

Penelitian ekonomiadalah penelitian yang dilaksanakan dalam bidang
ekonomi, seperti:
1) Akuntansi
2) Manajemen
3) Ekonomi pembangunan
4) Ekonomi Syariah

Bab 2.Jenis-Jenis Penelitian 15
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BAB 3
Pendekatan Penelitian

1. Studi Eksploratif

Secara khusus, eksplorasi berguna ketika peneliti memiliki gambaran
yangjelas mengenai permasalahan yang akan mereka temukan selama studi
berlangsung. Melalui eksplorasi peneliti membangun konsep dengan lebih jelas,
membuat prioritas, membangun definisi operasional dan memperbaiki desain
penelitian akhir. Eksplorasi juga dapat menghemat waktu dan dana penelitian
(Cooper dan Shindler, 2017: 152).

Berdasarkan penjelasan diatas memperlihatkan bahwa studi eksploratif
memiliki banyak manfaat. Akan tetapi dalam studi eksploratif terkadang
hasil penelitian terjadi bias, karena studi eksploratif cenderung merupakan
penelitian kualitatif yang unsur subjektivitas peneliti sangat tinggi, tidak
representatif dan desain penelitian tidak sistematis karena studi eksploratif



dilakukan berdasarkan tekanan yang besar untuk menemukan jawaban dengan
cepat.

2. Studi Deskriptif

Studi deskriptif sering kali didesain untuk mengumpulkan data yang
menjelaskan karakteristik orang, kejadian atau situasi (Sekaran, 2017: 110).
Berdasarkan penjelasan diatas studi deskriptif dapat membantu peneliti untuk
memahami karakteristik objek penelitian, berfikir sistematis dalam situasi
tertentu, memunculkan ide-ide untuk penelitian berikutnya kemudian hasil
akhirnya adalah membuat keputusan atas pengamatan yang sudah dilakukan.

3. Studi Kausal

Studi kausal adalah inti dari pendekatan ilmiah untuk penelitian.
Studi ini untuk menguji apakah suatu variabel menyebabkan variabel lain
berubah atau tidak (Sekaran, 2017: 112). Berdasarkan penjelasan tersebut
studi kausal menggambarkan hubungan antara variabel independenyang
mampu mempengaruhi variabel dependen. Studi kausal sering digunakan
untuk penelitian-penelitian bisnis, salah satunya penelitian yang berhubungan
dengan akuntansi dan manajemen.
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BAB 4
Definisi dan Pengukuran
Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang memiliki jumlah atau
kualitas (dapat disebut juga dengan nilai) yang beragam.

a. VariabelDependen

Variabel Dependen sering juga disebut dengan variabel terkait. Nilai
suatu variable Dependen dapat berubah karena adanya variable bebas atau
variabel independen yang mempengaruhinya. Besarnya perubahanpada
variabel dependen tergantung dari besaran pengaruh variabel bebas atau
Independen. Variabel Independen akan mempengaruhi nilaivariabel dependen
yaitu sebesar koefisien (besaran) perubahan dalam variabel independen.
Maksudnya, setiap kali terjadi perubahan satu satuan pada variabel independen,



@&
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maka akan mengakibatkan perubahan variabel dependen satu satuan yang
sama.

b. Variabellndependen

Variabel Independen sering juga disebut dengan variabel bebas. Variabel
independen dikatakan sebagai variabel bebas karena mampu mempengaruhi
nilai dari variabel lain. Variabel Independen akan mempengaruhi nilai variabel
lain yaitu sebesar koefisien (besaran) perubahan dalam variabel independen.
Maksudnya, setiap kali terjadi perubahan satu satuan pada variabel independen,
maka akan mengakibatkan perubahan satu satuan yang sama terhadap variabel
lain.

¢. Variabel Moderating

Variabel Moderating adalah variabel yang mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel moderating mampu memberikan pengaruh terhadap sifat
atauarahhubungan antarvariabel. Sifatatau arah hubungan antaravariabel
independen dengan variabel dependen bisa berubah karena adanyapengaruh
dari variabel moderating.

Contoh: bonus memperkuat pengaruh antara motivasi kerja terhadap
kinerja. Artinya pada awalnya motivasi kerja memiliki pengaruh yang tidak
terlalu besar terhadap kinerja, dengan adanya bonus yang tinggi maka pengaruh
antaramotivasikerjaterhadapkinerjabisamenjadilebih meningkat. Dalam
hal ini, bonus membuat karyawan lebih termotivasi lagi dalam bekerja sehingga
mempengaruhi kinerja dengan signifikan.

d. VariabellIntervening

Variabel intervening adalah variabel yang memiliki fungsi sebagai variabel
penghubung antara hubungan variabel independen dengan variabel dependen.
Variabel intervening merupakan variabel yang letaknya terdapat diantara
variabel independen dan dependen, sehingga variabel dependen tidak langsung
tepengaruh oleh variabel independen tanpa melalui variabel intervening.
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Dengan arti lain yaitu variabel intervening adalah variabel yang dapat
memperkuat ataupun memperlemah hubungan antar variabel independen
dan dependen.

e. Variabel Control

Variabel control adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, tidak
dapat dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Jika akan melakukan
penelitian yang sifatnya perbandingan atau komparatif biasanya peneliti
menggunakan variabel kontrol. Variabel control juga sering digunakan sebagai
variabel yang mampu menaikan nilai pengaruh antara hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen. Selain itu juga penggunaan variabel
control mampu menaikan nilai koefisien determinasi sebuah penelitian.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang pengukuran sebuah variabel. Definisi operasional adalah semacam
sistematika yang dilakukan oleh peneliti tentang bagimana caranya mengukur
suatu variabel. Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat
membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel yang sama. Berdasarkan informasi hasil penelitian yang sudah pernah
dilakukan melaui definisi operasional, peneliti akan mengetahui bagaimana
caranya melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun berdasarkan
konsep yang sama. Dengan demikian ia dapat menentukan apakah tetap
menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau diperlukan pengukuran
yang baru.
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BAB 5
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Teknik pengambilan sampel terdiri dari:

1. Probability Sampling

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono, 2012: 92).

Berikut ini adalah jenis-jenis dari Probability Sampling beserta
penjelasannya.



@

a. Simple Random Sampling

Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2012: 93).

Simple Random Sampling dilakukan apabila anggota populasi dianggap
homogen. Simple Random Sampling dapat dilakukan dengan cara undian,
memilih bilangan dari daftar bilangan secara acak,dsb.

b. Proportionate Stratified Random Sampling

Proportionate Stratified Random Sampling adalah teknik sampling yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen
dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2012: 93).

Sebagai contoh suatu organisasi atau perusahaan yang memiliki pegawai
dari latar belakang pendidikan yang berstrata, maka populasi pegawai itu
berstarata. Misalnya jumlah pegawa yang lulus S1=45, S2=30, STM=800,
ST=900, SMA=400, SD=300. Jumlah sampel yang harus diambil meliputi
strata pendidikan tersebut. Jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel
akan dibahas pada pembasan selanjutnya.

c. Disproportionate Stratified Random Sampling

Disproportionate Stratified Random Sampling adalah teknik sampling yang
digunakan bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional (Sugiyono, 2012:
93).

Misalnyapegawaiperusahaan X daridivisi produksimempunyai3orang
lulusan S3, 4 oranglulusan S2,90 orang S1, 800 orang SMU, 700 orang SMP,
maka 3oranglulusan S3dan 4 oranglulusan S2itudiambil semuanyasebagai
sampel, karena dua kelompok ini terlalu kecil bila dibandingkan dengan
kelompok S1, SMU dan SMP.

d. ClusterRandom Sampling (AreaSampling)

Cluster Random Sampling adalah merupakan teknik sampling daerah
yangdigunakan untuk menentukan sampel bila obyekyang akan ditelitiatau
sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, propinsiatau
kabupaten (Sugiyono, 2012: 94).
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Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data,
maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari wilayah yang
luas (negara) sampai ke wilayah terkecil (kabupaten). Setelah terpilih sampel
terkecil, kemudian baru dipili sampel secara acak. Misalnya di Indonesia
terdapat 34 propinsi, dan sampel akan menggunakan 17 propinsi, maka
pengambilan 17 propinsi tersebut dilakukan secara random (acak). Tetapi
perlu diingat karena propinsi-propinsi di Indonesia berstrata (tidak sama)
maka pengambilan sampelnya perlu menggunakan Stratified Random Sampling.
Propinsi di Indonesia ada yang penduduknya padat, ada yang tidak. Ada
yang mempunyai hutan yang banyak ada yang tidak. Ada yang kaya bahan
tambang dan ada yang tidak. Karakteristik semacam ini perlu diperhatikan
sehingga pengambilan sampel menurut strata populasi itu dapat ditetapkan.
Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap
pertama menentukan sampel daerah dan tahap kedua menentukan orang-orang
yang ada pada daerah itu secara sampling juga.

2. Nonprobability Sampling

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setaip unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012:95).

Berikut ini adalah jenis-jenis dari Probability Sampling beserta
penjelasannya.

a. SystematicSampling (Sampling Sistematis)

Sampling Sistematis adalah teknik pengambilansampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut (Sugiyono, 2012:95).

Misalnya anggota populasi yang terdiri dari 100 orang. Dari semua
anggota diberi nomor urut yaitu nomor 1 sampai nomor 100. Pengambilan
sampel dapat dilakukan dengan hanya mengambil nomor ganjil saja, genap
saja atau kelipatan dari bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari bilangan
lima. Untuk ini maka yang diambil sebagai sampel adalah nomor1, 5,10, 15,
20, dan seterusnya sampai 100.
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b. QuotaSampling (Sampling Kuota)

Sampling Kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi
yang mempunyai cirri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan
(Sugiyono, 2012:95).

Sebagai contoh, sebuah penelitian tentang pendapat masyarakat terhadap
pelayanan masyarakat dalam urusan Izin Mendirikan Bangunan (IMB).
Jumlah sampel yang ditentukan 500 orang. Kalau pemenuhan data belum
memenuhi kuota 500 orang tersebut, maka penelitian dipandang belum selesai.
Bila pengumpulan data dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 5 orang
pengumpul data, maka setiap anggota kelompok harus dapat menghubungi
100 orang anggota sampel, atau 5 orang tersebut harus dapat mencari data
dari 500 anggota sampel.

c. Incidental Sampling (Sampling Insidental)

Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu
dengan penelitidapat digunakan sebagaisampel, biladipandang orangyang
kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data (Sugiyono, 2012:96).

Sebagai contoh, sebuah penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh
kualitas pelayanan kantor pajak, maka yang menjadi responden untuk
menjawab kuesioner adalah para wajib pajak yang kebetulan hadir padasaat
kuesioner disebarkan di kantor pajak tersebut.

d. Purposive Sampling

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2012:96).

Misalkan akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka
sampel sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian
tentangkondisipolitikdisuatudaerah, makasampelsumberdatanyaadalah
orang yang ahli politik. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian
kualitatif dan kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan
generalisasi. Bisa juga penelitian untuk melihat kinerja perusahaan manufaktur
yangterdaftar di BEI, makakriteriasampel perusahaannyayangakan diteliti
bisa ditentukan berdasarkan perusahaan yang mampu menghasilkan laba
selama waktu pengamatan.

26 Metode Penelitian AkuntansiData Primer

@&



@&

{{,}

e. Sampling Jenuh (Sampling Sensus)

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2012:96).

Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangatkecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel.

f. Snowball Sampling

Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnyakecil, kemudian membesar. Ibarat bola saljuyang menggelinding
yang lama-lama menjadi besar.

Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang,
tetapi dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan
dapat melengkapi data yang diberikan dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya
sehingga jumlah sampel menjadi semakin banyak. Teknik pengambilan sampel
ditunjukan pada gambar 4 berikut. Pada penelitian yang umumnya bersifat
kualitatif, banyak menggunakan Purposive dan Snowball. Misalnya akan
meneliti siapa provokator yang melatarbelakangi terjadinya kerusuhan, maka
kriteria dalam menentukan sampel akan cocok untuk digunakan Purposive atau
Snowball Sampling.
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BAB 6
Metode PengumpulanData

Adabeberapa metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data
sebuah penelitian, dimana dari tiap-tiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangnnya masing-masing. Pengunaan metode pengumpulan data yang
tepat dalam sebuah penelitian mampu meningkatkan nilai sebuah penelitian
tersebut.

Pilihan metode pengumpulan data tergantung pada fasilitas yang tersedia,
tingkat akurasi yang diperlukan, keahlian peneliti, lama waktu studji, serta
biaya dan sumber daya lain yang berkaitan dengan ketersediaan data (Sekaran,
2017: 136).

Berikut adalah metode pengumpulan datayangkerap dilakukan dalam
penelitian Akuntansi dan Manajemen:
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1. Wawancara

a. WawancaraTidak Terstruktur

Disebut tidak terstruktur karena pewawancara tidak memasuki siatuasi
wawancara dengan rangkaian pertanyaan yang direncanakan yang akan
diberikan kepada responden (Sekaran, 2017: 136).

b. WawancaraTersturktur

Wawancara tersturktur adalah wawancara yang dilakukan ketika sejak
awal diketaui informasi apa yang diperlukan. Pewawancara memiliki daftar
pertanyaan yang direncanakan untuk ditanyakan kepada seponden, baik secara
pribadi, melalui telepon atau komputer (Sekaran, 2017: 138).

2. Observasi

Observasi melibatkan kegiatan melihat, mencatat, menganlisis, dan
mengintrepretasikan perilaku, tindakan, atau peristiwa secara terencana.
Hal tersebut dapat dibedakan berdasarkan empat dimensi utama yang
menggolongkan bagaimana cara observasi dilakukan: (1) kontrol (apakah
observasi dilakukan dalam situasi artifisial atau alami?), (2) apakah pengamat
adalah anggota dari kelompok yang diobservasi atau tidak (observasi partisipan
atau observasi nonpartisipan), (3) struktur (seberapa fokus, ditentukan,
sistematis, dan kuantitatif, sifat dari observasi tersebut), dan (4) kerahasiaan
(apakah anggota kelompok sosial yang diteliti diberitahukan bahwa mereka
sedang diteliti atau tidak?) (Sekaran, 2017: 151).

3. Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya
dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2017: 170).
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4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan
langsung kepada subjek penelitian. Metode dokumentasi adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna
untuk bahan analisis. Dokumen yang digunakan adalah:

a. Dokumen Primer

Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung
mengalami suatu peristiwa, misalnya: autobiografi

b. Dokumen sekunder

Dokumen sekunder adalah dokumen yang ditulis berdasarkan oleh
laporan atau cerita orang lain, misalnya: laporan keuangan atau biografi.

Bab 6. Metode Pengumpulan Data 31
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BAB 7
Jenis-Jenis Data

1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi
yangdikumpulkandarisumberyangtelahada. Sumberdatasekunderadalah
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri
oleh media, situs Web, internet dan seterusnya (Sekaran, 2017).

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepadapengumpuldata(Sugiono: 2014). Datasekunderinimerupakandata
yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur
dan bacaan yang berkaitan dengan pelaporan



2. Data Primer

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat
untuktujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah respondenindividu,
kelompok fokus, internet juga dapat menjadi sumber data primer jika koesioner
disebarkan melalui internet (Sekaran, 2017).
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BAB 8
MetodeAnalisisDataPrimer

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model regresi yang melibatkan lebih dari
satu variabel bebas. Maka dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan
pemahaman metode penelitian akuntansi bahwa regresi linearberganda
digunakan untuk menganalisis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu variabel independen yang diuji untuk melihat pengaruhnya
terhadap satu variabel dependen dalam satu waktu pengamatan tertentu. Maka
regresi linear berganda merupakan analisis data dari beberapa perusahaan
(sampel) yang diamati dalam satu kurun waktu tertentu.



@

a. Persamaan RegresiLinear Berganda
Y=b,+b X +b,X +b X +e

Dimana:
Y = Variabel Dependen
b, = Konstanta
b, , .= Koefisien Regresi Variabel Independen

1,2,3

X, .= Variabel Independen

1,2,3

e =residual / error

b. ContohJudul Penelitian

Pengaruh Continuous Improvemet (CI), Value Stream Cost (VSC), Just
InTime (JIT)danBalanced Scorecard (BSC) Terhadap Lean Accounting (LA)
Pada Perusahaan Manufacturing di Indonesia.

c. Variabel Lean Accounting (Y)

Butir Pernyataan Lean Accounting (Y)

Responden
LA1 LA2 LA3 LA4 LAS LA6 LA7 LAS Score
RO1 3 5 5 5 4 5 5 5 37
RO2 5 5 4 4 4 4 4 4 34
RO3 4 4 4 5 5 4 4 5 35
RO4 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO5 2 5 5 5 5 5 5 5 37
RO6 5 5 5 1 5 5 5 5 36
RO7 5 5 5 1 5 5 5 5 36
RO8 5 4 5 5 4 5 4 5 37
RO9 4 5 4 4 3 4 5 5 34
R10 4 4 4 5 5 4 4 4 34
R11 5 5 4 5 4 5 4 4 36
R12 4 5 5 5 5 5 5 5 39
R13 4 5 4 5 4 4 4 4 34
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Butir Pernyataan Lean Accounting (Y)

Responden

Score

LA2 LA3 LA4 LAS LA6 LA7 LAS

LA1

35

R14

32

R15

37

R16

31

R17

33

R18

32

R19

35

R20

31

R21

32

R22

35

R23

30

R24

32

R25

32

R26

32

R27

32

R28

39
33

R29

R30

32

R31

32

R31

33

R33

35

R34

35

R35

36

R36

37

R37

33

R38

37

R39

36

R40

34

R41

37
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Butir Pernyataan Lean Accounting (Y)

Responden

Score

LA2 LA3 LA4 LAS LA6 LA7 LAS

LA1

33

R42

37

R43

35

R44

31

R45

33

R46

39

R47

35

R48

31

R49

32

R50

35

R51

32

R52

36

R53

32

R54

32

R55

36

R56

32

R57

34

R58

32

R59

30

R60

34

R61

37

R62

36

R63

32

R64

32

R65

30

R66

30

R67

37

R68

35

R69
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Butir Pernyataan Lean Accounting (Y)

Responden

Score

LA2 LA3 LA4 LAS LA6 LA7 LAS

LA1

32

R70

35

R71

29
32

R72

R73

38

R74

34

R75

32

R76

36

R77

32

R78

35

R79

32

R8O

31

R81

34

RS2

35

R83

30

R84

38

R85

32

R86

32

R87

33

R88

32

R89

32

R90

34

RI1

28

R92

32

R93

32

R94

34

R95

33

R96

33

R97

39
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Butir Pernyataan Lean Accounting (Y)

Responden
LAl LA2 LA3 LA4 LA5 LA6 LA7 LA8  Score
R98 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R99 4 5 4 4 4 4 4 4 33
R100 4 4 4 3 4 4 5 5 33

d. Variabel ContinuousImprovement (X1)

Butir Pernyataan Continuous Improvement (X1)

Responden
Cll1 CI2 CI3 Cl4 CIs Cle C17 CI8 Score
RO1 5 5 4 5 5 4 5 5 38
RO2 4 4 4 4 4 4 3 4 31
RO3 5 5 5 5 5 4 5 5 39
RO4 4 4 4 4 4 4 4 4 32
RO5 5 5 3 3 3 5 3 4 31
RO6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 .@1;)
RO7 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO8 4 4 5 5 4 5 4 4 35
RO9 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R10 3 4 4 5 4 5 4 4 33
R11 4 4 4 4 3 4 5 4 3
R12 5 5 4 5 4 4 4 5 36
RI13 4 s 3 4 4 4 3 4 31
R14 4 4 4 5 5 5 2 5 34
RIS 4 4 4 4 4 4 4 3 31
R16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R17 4 4 4 4 4 4 4 4 32
RIS 3 4 4 4 4 4 4 4 31
RI19 4 4 4 s 4 4 3 4 32
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@ | |



@

Butir Pernyataan Continuous Improvement (X1)

Responden
Clli1 CI2 CI3 C4 CI5s Clé C17 CI8 Score
R20 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R21 4 4 4 4 4 3 3 4 30
R22 4 4 4 4 4 5 5 4 34
R23 5 5 4 4 5 5 5 4 37
R24 4 4 3 3 4 4 3 4 29
R25 4 5 5 5 5 5 5 5 39
R26 4 4 4 4 4 4 3 4 31
R27 4 4 3 4 4 3 3 4 29
R28 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R29 s s s 4 4 4 4 4 35
R30 4 4 4 4 4 4 4 s 3
R31 5 5 s 4 4 4 3 4 34
R31 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R33 4 5 s 4 4 4 4 5 35
R34 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R35 5 5 5 4 4 4 4 4 35
R36 5 5 5 5 5 4 5 5 39
R37 5 5 5 4 5 4 5 5 38
R38 5 5 5 4 4 4 4 5 36
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R40 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R41 4 4 4 5 4 4 4 5 34
R42 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R43 4 s 4 4 5 5 4 4 35
R44 5 5 4 4 4 4 4 5 35
R45 303 4 4 4 4 4 4 30
R46 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R47 5 5 4 5 4 4 5 5 37
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Butir Pernyataan Continuous Improvement (X1)

Responden

CI2 CI3 Cl4 CIs Cleé CI17 CI8 Score

CI1

33

R48

30

R49

32

R50

34

R51

32

R52

34

R53

33

R54

36

R55

36

R56

32

R57

34

R58

32

R59

32

R60

32

R61

34

R62

32

R63

32

R64

32

R65

32

R66

32

R67

35

R68

38

R69

34

R70

32

R71

27

R72

32

R73

40

R74
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Butir Pernyataan Continuous Improvement (X1)

Responden

CI2 CI3 Cl4 CIs Clé CI17 CI8 Score

CI1

29

R75

33

R76

36

R77

32

R78

37

R79

32

R80

32

R81

32

R82

35

R83

32

R84

38

R85

32

R86

33

R87

33

R88

32

R89

33

R90

32

RI1

28

R92

32

R93

31

R94

34

R95

38

R96

31

R97

32

R98

32

R99

32

4

R100

43
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e. Variabel Value Stream Cost (X2)

Butir Pernyataan Value Stream Cost (X2)

Responden  ygc  vSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC

1 2 3 4 5 6 1 g Seore
RO1 5 5 5 5 5 5 1 5 36
RO2 4 4 4 4 4 4 4 4 3
RO3 3 3 4 4 4 4 3 4 29
RO4 4 4 4 4 2 4 4 4 30
RO5 1 1 3 5 3 3 3 3 22
RO6 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO7 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO8 5 5 4 5 5 4 4 4 36
RO9 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R10 3 2 3 4 4 4 3 4 27
R11 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R12 3 3 3 4 4 4 4 4 29
R13 3 2 4 4 3 3 3 3 25
R14 3 3 4 4 4 4 5 4 31
RIS s s 4 5 4 4 4 4 35
R16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R17 2 4 4 4 4 4 4 4 30
R18 3 3 4 4 4 3 4 4 29
R19 3 2 4 3 3 4 4 4 27
R20 4 4 4 4 4 4 2 4 30
R21 3 3 4 4 4 4 3 3 28
R22 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R23 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R24 3 3 3 4 3 3 3 4 26
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Butir Pernyataan Value Stream Cost (X2)

Responden  ygc vSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC -
1 2 3 4 5 6 7 8
R25 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R26 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R27 3 3 3 4 4 4 3 4 28
R28 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R29 4 5 5 4 4 4 4 5 35
R30 5 5 5 4 4 4 5 5 37
R31 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R31 4 5 5 5 5 5 5 5 39
R33 5 5 5 5 4 4 5 5 38
R34 5 5 5 5 4 4 5 5 38
R35 5 4 4 4 4 4 4 4 33
R36 5 4 5 5 5 5 5 5 39
R37 5 4 5 5 4 5 5 4 37
R38 5 5 4 4 4 5 5 5 37
R39 4 4 4 4 5 5 5 5 36
R40 4 4 4 5 4 4 4 4 33
R41 4 4 3 4 4 4 3 4 30
R42 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R43 4 3 4 4 4 4 4 5 32
R44 4 5 5 4 4 4 4 4 34
R45 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R46 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R47 5 4 4 5 5 4 4 5 36
R4S 4 4 4 3 4 4 4 5 32
R49 3 3 3 4 4 4 3 4 28
R50 3 3 4 4 4 4 4 4 30
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Butir Pernyataan Value Stream Cost (X2)

Score

8

VSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC

Responden

30

R51

32

R52

33

R53

33

R54

35

R55

38

R56

32

R57

30

R58

32

R59

32

R60

29

R61

32

R62

31

R63

32

R64

32

R65

31

R66

35

R67

36

R68

36

R69

32

R70

32

R71

23

R72

32

R73

39
28

R74

R75
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Butir Pernyataan Value Stream Cost (X2)

VSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC VSC

Score

2 3 4 5 6 7 8

1

Responden

33

R76

34

R77

32

R78

38

R79

32

R8O

32

R81

32

RS2

32

R83

31

R84

38

R85

32

R86

35

R87

32

R88

32

R89

32

R90

28

RI1

19

R92

32

R93

32

R94

36

R95

34

R96

33

R97

33

R98

35

R99

34

4

R100

47
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f. Variabel Balanced Score Card (X3)

Butir Pernyataan Balanced Score Card (X3)
Responden BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC

1 2 3 4 s 6 1 g Seore
RO1 5 5 5 4 4 5 5 5 38
RO2 3 3 4 4 4 4 5 3 30
RO3 4 3 3 3 4 2 4 1 24
RO4 3 3 4 4 4 4 4 4 30
RO5 1 1 3 3 3 4 4 3 22
RO6 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO7 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO8 4 4 5 4 4 5 5 4 35
RO9 4 4 3 4 5 4 4 3 31
R10 2 2 4 2 4 4 4 4 26
R11 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R12 3 3 3 3 4 4 4 4 28
R13 5 4 4 3 4 4 3 2 29
R14 3 3 5 5 4 4 4 5 33
RIS 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R17 3 3 4 4 4 4 5 5 32
RIS 303 4 4 4 4 4 4 30
R19 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R20 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R21 3 4 4 4 4 3 4 4 30
R22 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R23 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R24 3 3 3 3 4 4 3 2 25
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Butir Pernyataan Balanced Score Card (X3)

Responden  Bsc  BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC -
1 2 3 4 5 6 7 8
R25 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R26 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R27 3 3 3 3 3 3 3 3 24
R28 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R29 5 5 5 4 4 4 4 4 35
R30 5 5 5 5 5 5 4 4 38
R31 4 4 4 4 4 4 4 5 33
R31 5 4 4 4 4 4 5 5 35
R33 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R34 5 4 5 5 5 5 5 4 38
R35 4 5 5 5 5 5 5 5 39
R36 5 5 5 5 5 5 5 5 40
R37 5 5 5 5 5 4 4 4 37
R38 4 4 5 5 5 4 4 5 36
R39 4 4 5 5 5 5 5 4 37
R40 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R41 3 3 4 4 4 4 4 4 30
R42 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R43 4 5 5 4 4 5 5 5 37
R44 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R45 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R46 4 4 4 4 4 4 4 4 32
R47 5 4 4 5 5 5 5 5 38
R48 4 4 4 4 5 5 4 4 34
R49 3 3 3 3 5 3 4 3 27
R50 4 4 4 4 4 4 4 4 32
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Butir Pernyataan Balanced Score Card (X3)

BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC

Score

Responden

31

R51

32

R52

33

R53

33

R54

32

R55

32

R56

31

R57

29

R58

32

R59

32

R60

33

R61

34

R62

31

R63

32

R64

32

R65

30

R66

29

R67

36

R68

34

R69

32

R70

32

R71

26

R72

32

R73

39

R74

29

R75
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Butir Pernyataan Balanced Score Card (X3)

BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC BSC

Score

Responden

32

R76

35

R77

32

R78

36

R79

30

R8O

29

R81

32

RS2

32

R83

32

R84

37

R85

32

R86

36

R87

32

R88

32

R89

32

R90

25

RI1

17

R92

32

R93

32

R94

34

R95

34

R96

32

R97

32

R98

37
32

R99

4

R100

51
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g. VariabelJustIn Time (X4)

Butir Pernyataan Just In Time (X4)

Responden JIT JIT JIT JIT JIT JIT JIT JIT

1 2 3 4 5 6 7 g Seore
RO1 5 4 5 5 5 5 4 5 38
RO2 4 4 4 4 4 4 4 4 32
RO3 3 3 4 4 4 5 4 5 32
RO4 4 4 4 4 4 4 4 4 32
RO5 3 3 5 4 4 5 5 5 34
RO6 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO7 5 5 5 5 5 5 5 5 40
RO8 4 4 4 5 4 5 5 5 36
RO9 3 5 4 4 5 4 5 5 35
R10 3 3 4 3 4 5 4 5 31
R11 4 4 4 4 4 4 4 4 32
RI2 4 4 4 4 4 4 4 5 33
RI3 4 5 4 4 4 5 5 4 35
R14 4 4 4 4 4 5 4 4 33
RI15 4 4 4 4 5 5 5 4 35
R16 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R17 4 4 4 4 4 5 5 5 35
RIS 3 3 4 4 4 4 4 4 30
R19 4 4 4 4 5 5 4 4 34
R20 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R21 s 4 5 5 5 5 5 5 39
R22 5 4 4 5 5 5 5 5 38
R23 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R24 3 3 3 3 3 4 4 4 27
R25 5 5 5 5 5 5 5 5 40
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Butir Pernyataan Just In Time (X4)

Score

JIT JIT JIT JIT JIT JIT JIT
2 3 4 5 6 7 8

JIT
1

Responden

31

R26

28

R27

32

R28

34

R29

38

R30

33

R31

39

R31

40

R33

34

R34

38

R35

40

R36

36

R37

37

R38

36

R39

28

R40

32

R41

38

R42

38

R43

32

R44

32

R45

32

R46

38

R47

32

R48

34

R49

33

R50

36

R51

53
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Butir Pernyataan Just In Time (X4)

Score

JIT JIT JIT JIT JIT JIT JIT
2 3 4 5 6 7 8

JIT
1

Responden

33

R52

33

R53

32

R54

32

R55

33

R56

31

R57

36

R58

32

R59

32

R60

31

R61

35

R62

32

R63

32

R64

32

R65

31

R66

34

R67

34

R68

39

R69

33

R70

33

R71

34

R72

33

R73

39

R74

31

R75

33

R76

MetodePenelitian AkuntansiDataPrimer

54



Butir Pernyataan Just In Time (X4)

Score

JIT JIT JIT JIT JIT JIT JIT
2 3 4 5 6 7 8

JIT
1

Responden

35

R77

35

R78

37

R79

32

R8O

32

R81

32

RS2

37

R83

34

R84

38

R85

36

R86

40

R87

34

R88

33

R89

33

R90

28

RI1

23

R92

33

R93

32

R94

33

R95

33

R96

33

R97

36

R98

36

R99

33

4

R100

55
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h. Ujilnstrumen

Uji instrumen penting dilakukan untuk penelitian yang sumber datanya
berasal dari kuesioner. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat apakah butir
pernyataan yang telah dibuat dalam kuesioner memenuhi syarat utama
yaitu Validitas dan Reliabilitas atau tidak. Apabila salah satu syarat ini tidak
terpenuhi maka peneliti wajib mengganti pernyataan yang ada dalam kuesioner
dengan menggantinya dengan pernyataan yangbaru.

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam uji instrumen adalah
membuat variabel penelitian dan memasukkan data kuesioner ke dalam
program SPSS. Berikut cara yang harus dimulai:

1. Buka program SPSS, kemudian klik Variabel View

{8 Untitied] [DataSetd] - [BM SPSS Statistes Desta Editocle
Eie  Ea  View Daa  [ransfom MM Direct Marketing  Graphs L}IIIDB A03gns  Window  Help

SHE W o~ BLE A BE BTS00 %6
Hama Type Wickh Declm-ls Labs! Valuss Missing | Columns Align | Messure Rols
) ]

Lm varitle Vew
IBL SPSS Stalistics

ﬁi..cﬂ.»ﬁh O N IR s
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2. Buatbutirpernyataankuesioneryangakandiuji, pastikan Measuredalam
posisi Scale

File Edi iew Dala Transform Anahee DiredMarketng  Graphs  Ulihes  Addons  Window Help

SHeAWMcx BEATHHEBL 1109 "’él
Name Labal Valuzs Missng Align Role
1 La1 l‘lumenc s z Mone Hane s : Right m e Input
2 A2 Numeric 8 2 HNone Hons ] = Right & Scale  Input
3 [ ([ —— 2 “None “Hone [} = Raght & Scal  Input
4 LAL Nurresic 8 2 None None B = Rygit & Scale W Input
LAS Numeric 8 2 None Haore 8 = Raht & Scale ™ Inpet
6 LAG |Mumenc 8 2 None Hone B = Right & Scals N Input
T LAT Mumeric B 2 None Nore B = Right & Scale N Input
8 |lAs Mumerc B 2 None Nan= I = Ragnt & Scale N\ Input
[} i |Numenc 8 2 None None 8 = Rgnt & Scale W Input
10 oz Numenc 8 2 Hone None ] = Rght & Scale N Input
1" a3 |Murmeric 8 2 None None § = Rt & Scala v Input
2 |as Numenc 8 2 Nane None 8 = Ryght & scale N\ Input
13 s Humenc 8 2 Hone HNone 8 = Ragft & Scale W Input
AL a6 Mument 8 2 None None 8 = Rgnt & Scale ™ Input
15 o7 [Nymeric ] 2 Nong Nons 5 = Raght & Scals  Input
16 |ce Nurmeric B 2 None [ 8 =Rt & Scale N\ input
1 2 VSCH Numenc 8 2 None None ] = Rygit & Scale N Input
8 vsC2 Mumenc 8 2 None Nons 8 = Raght & Scale ™ Input
3 VSG3 Mumeric B 2 Nong None B = Right & Scals N Input
2 vact INumenc B 2 “Neno Nane [ = Rght & Scale e Input
21 VEC5 Nuemenc 8 2 None Hone 8 = Right & Scale N Input
2 VSC6 Murmenc 8 2 None Moz ] = Rght & Scale  Input
2 vscr Numeric B 2 None HNons ] = Right & Scals  Input
2 vsca Mumenc i 2 “None Nane I} =Raght & Scals N\ Input
25 |BSCt TNumenc 2 2 None None 8 = Rt & Scale e Input

3. Pastikan Desimals dalam posisi “0”

wm 18N 5855
File Edf View Diln Toansm Ausige Okecarbeing Oisphs Uliies: Addgns Window Help

ElE . [ IE Bl ata® %

[ T Weme | e  Win [Deomes  Lsbsl | Vebes | Misng | Courms  Aen | Memws | e
(Y Namenc 8 El Non. None 8 SRan & Scae N fnput
2 a2 Numars 8 0 None [Nens 3 = Right & Scals e Input
N 5 Numaric 8 0 | MNone |Nona 8 = Rght & Scale N Input
Nameric 8 0 None None H = Right & Scale e Input
Numenc 8 [} None Nece 8 = Rght & Scale N Ingut
Numano 8 0 Nono MNons 3 = Right & Scals . Input
Namaric. 8 0 Hone Nong 8 = Right & Scale N Input
Mamenc 8 0 | None None 8 = Raght & scale N Input
Numene 8 0 |None :None 8 = Rght & Scale N Input
Numere (] 0 None None 8 = Right & Scals . Input
k1] Numaric 8 0 None Nons 8 = Right & Scale v Input
12 Namerc [] 0 | None INane 8 : Right P Scale N\ Inpat
= Numerc 8 0 None Nene 3 & Seale ™ Input
u Numere (] 0 None None 8 & Scals ™ input
15 Numric ] 0 None Nong 8 = Right & Scals N Input
I Numere B 0 | Nane [Nene 8 = Rght & scale N gt
1 Numernc 8 0 None None 8 = Ragnt & Scale N Input
1 Numerc 8 0 None Nong 3 = Raght. & Scale ™ Input
1 Numaric 8 0 None Mons 8 = Right & Scals . Input
70 Namane ] 0 | Hane |Nona 8 = Rght | & Scalo N\ Input
B Numere B 0 None None 8 = Rght # scale N Ingut
2 Nurmere 8 0 None Nene (] = Rght & Scale N Input
2 Numaric 8 0 None Mone 3 = Right & Scals . Input
w | Namare 8 0 | MNone. [Nens E = Raght & Scalo N irpat
| Nimere & 0 None Nene z = Ryt P scaie N Ingut

ey |
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4. Setelah selesai membuat butir pernyataan kuesioner, klik Data View
untuk memasukan data pernyataan yang sudah dipersiapkan dengan cara
copy-paste

z«iamnnmmmmmnmwwwmn

SHE N e~ BLAEH Y BELT 409 %

[0 [ te [ A [ wa [ s | e | e | tee | ew | ce | ca | ca [ ¢

blo b blwne b blebosblenonlannssn
Bl bl s o bo e ;s oo s e
b B bns b o6 b b o ko h mnn o s b
b inw b ble & 6 w;ie b onhbleonmannssn
b o &b bekbonhbodsbobsnaons s o
b oo b ble bomuebosbommnoonnasn
h o bbb wa b blbbhobwansoonobonsn
b s b b s b o b Blis v on|b b on & onon b tnos|
b b & b ble bbb blewslsblomeouesms s
b & & bl 8 b b Bl b ;s n; o m;n W s s o
b ins b blsn b e b blink blabohononubons e

Setelah data sudah di input, maka tahapan selanjutnya adalah melakukan
ujivaliditas dan ujireabilitas. Berikut tahapan uji validitas dan reabilitas.

1. Langkah pertamaklik Analyze, kemudian klik Scale, lalu klik Reliability
Analysis

T % =
[ Dwnshm sl Giedigsomng Gt Ui it now  Heo
s R = 5
=050 eq = R EBEsE % %
’ Weisie: 40 of 41 Vanaties
LA A2 Compae Hems vole | W a8 o ca a3 o [ o ar |
1 10 500 | Ganocaibinear ook . 400 500 £ 500 00 10) ) 500 100 500
T 500 500 | Conuangsd Uinks Modiks D 400 408 40 am 400 ‘0 40 4t tao 30
3 am 400 | ygcamsdin , am 401 0 500 590 (2] 50 5w 100 50
e S| 50 500 | Sevet ’ 500 501 £00 40 400 ) ) 400 00 100
77377 20 500 Engressun » 400 508 500 5.00 500 im 10 30, 540 300
o om (L1 vicaini A 000 08 10 sm 00 80 ] 50 500 ()
T 5m 00| s 5 500 501 00 500 00 60) e 600 500 500
T 5.0 | e . 500 40 500 am 100 50 50 i 500 400
] am 500 = 200 508 L0 50 450 50) ] 6.0 590 500
B am 00 | Ve 1 o () 400 10 ) 400 500 10
1" 50 500 ] Lo ) 10 X%} sa0 500
= = 40 500 A ) X0 400 [ 5.0 ) 190 0
1 a0 sop | [Fececotng ¥ | B sunamensions Sestng @RS CAL ) 400 300 ) 410 o6 3m
. am 100/ | Swwal 2 mp.umyw“mw_‘w ® 00 ‘0 500 50 500 200
1% am 400 \( T o 100 o 10 400 400 40
i) o 500 | B0 Wsning vaue Anshem .\an sal f00 A0 400 10 i At0 100 )
= 1w 400 | Wapelngun » 400 408 40 400 100 ) im 4t 400 40
(] 10 400 | Complee Sangns ’ 200 100 ) 100 400 ) 10 400 400 10
14 am 400 | syuston 400 e i a0 400 40 500 a0 400 3%
== am 400 | o oart 0 400 S0 am 400 100 ) 0 ato ‘0 40
il ) 400 | 3 o cuae 400 100 1 am 400 ) ) a0 90 30
= i | an LT] g R S 200 e i Ao 490 40 i At 500 500
a 4m 400 v 00 508 500 5 500 ) 10 H 500 50
" i s A i & a0 L0 L0 i L0 2 1. 110, 100 o1 IEH

o v arsi e

Repatiy s BV 8PES Suiah s Procisacris eae Lirice0a 0
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2. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Realibility Analysis, blok butir
pernyataan untuk setiap variabel (Cotoh: Variabel LA) kemudian masukan
ke dalam kotak Items.

#3 Reliability Analysis

ltems:

ll2 [

i [P X
Model: Alpha X

Scale label: | I

——

3. Butir pernyataan sudah masuk kedalam kotak Items, perhatikan menu
Model dalam kondisi Alpha, lalu kemudian klik Statistics

[ Reliability Analysis : : [
Etems: R
& cn -~ & Lat w
& cr ' & L2
g ci3 ﬁ LA3
cl4 LA4
& cis & Las
il | & cie & LA
|| | & o & a7
I ﬁ ci8 . |& a8 |I
1 Scale label: ] |
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4. Maka akan muncul kotak dialog Reliability Analysis: Statistics, pada kolom
Descriptives for centang (v') Scale if item deleted, pada kolom Inter-Item
centang (v') Correlations, kemudian klik Continue, lalu klik OK

S
2 Reliability Analysis: Statistics [

- Descriptives for - —{ | Inter-ltem —
E ] [¥ Correlations

[

|| Scale || Covariances
¥/ Scale ifitem deleted

- Summaries 1 1 ANOVA Table
[7] Means @ None
[ Variances Ftest
[] Covariances © Friedman chi-square
[] Correlations @ Cochran chi-square
[~] Hotelling's T-square [7] Tukey's test of additivity

|| Intraclass correlation coefficient

-~ na ~

r Continue || Cancel

Berikut adalah output yang dihasilkan:

a) Uji Validitas variabel LA (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Squared Cronbach’s
Ttem Deleted Variance if Item—To-tal Multiple  Alpha ifItem
Item Deleted Correlation  Correlation Deleted
LAl 29.75 5.098 157 181 .665
LA2 29.60 4323 434 305 .590
LA3 29.48 4.575 429 278 .595
LA4 29.38 5.127 .063 .109 .708
LAS 29.45 4.735 435 265 .598
LA6 29.55 4.492 446 308 .590
LA7 29.38 4.602 495 348 .584
LAS 29.45 4.614 442 359 .593
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Pada tabel diatas lihat nilai Corrected Item-Total Correlation, nilai
tersebut adalah nilai Validitas butir pernyataan. Butir pernyataan dianggap
valid apabila nilai Corrected Item-Total Correction (r ;) >
Perhitungan df = n-2 = 100-2 = 98. Nilai r tabel untuk df = 98 dengan a
= 5% (pengujian satu arah) sebesar 0,197.
1) Untuk butir pernyaataan LA1 dan LA4 nilair ;<1 ., (0,197),
maka butir pernyaataan tersebut tidak valid.
2) Untukbutir pertanyaan selain LA2, LA3, LA5, LA6, LA7 dan LAS,
nilair, >r (0,197), makabutir pernyaataan tersebut valid.
Uji Validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian
kuesioner yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para
responen. Untuk butir pernyataan yang tidak valid, hal yang perlu
dilakukan adalah mengganti butir pernyataan dengan pernyataan yang
baru atau bisa juga dengan menghapus butir pernyataan tersebut dalam
olah data SPSS.
Lakukan dengan cara yang sama tahapan ini untuk variabel-variabel yang
lainnya.

Uji Realibilitas variabel LA (Y)

Reliability Statistics

Cronbach’s
Cronbach’s Alpha Alpha Basedon N of Items
Standardized Items

.648 .677 8

Pada tabel diatas nilai Cronbach’s Alpha (0,648) > 0,197 maka dapat
disimpulkan keusioner yang digunakan dalam penelitian ini secara
keseluruhan bersifat Reliabel

Secara umum uji realibilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kekonsistensian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam
menghasilkan data walaupun kuesioner digunakan kembali diwaktu
yang berbeda dengan responden yang berbeda.

Lakukan dengan cara yang sama tahapan ini untuk variabel-variabel yang
lainnya.
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i.  Analisis Statistik Deskriptif

Berbeda dengan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan EViews,
pada program SPSS peneliti hanya bisa mendeskripsikan analisis data statistik
melalui nilai Mean, Maximum, Minimum, Standard Deviation, Skewness dan
Kurtosis.

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam analisis statistik deskriptif
adalah membuat variabel penelitian dan memasukan score total keseluruhan
data kuesioner untuk setiap pernyataan kedalam program SPSS. Berikut
caranya dengan menggunakan program SPSS:

1) Buka programs SPSS, kemudian klik Variabel View

£ Uniitied [DitaSet0] - [BM SFSS Statisbcs Dats Eaitordi - =
e Ed  Wew Daa  Transform  Analyae  Diedifarketing  Grapns  Llites  Adg-gns  \Vineow  Help

SHE N -~ BLARF A BE BOH 109

Nama Type Width | Dacimats Lsbol | Values | Missing | Coumms Align | Measure Rola
7

4

7

= IBM 5PSS Stalistics
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2) Buat variabel yang akan diteliti, pastikan Measure dalam posisi Scale

fifs  Eot mur Data  Tanstorm  Analyze  DisciMamedng  Graphs  UuiNes  Rodgns  yAndow  Help

SHE I e Ehﬁ. hEERL2E 100 %

Name | Typs | Width | Decimals Labal Vaes | Missng | Columns | Align Maasure Role
1 Y Numero 8 0 None Hone 8 = Right & Scale ™ lnput
X1 Numeric 8 0 None Hone 8 = Rught & Scale e fnput
° Numerc 8 0 None Mone ] = Rt & Scale I input
Q Numeric 3 0 None Hone 8 = Right & Scale [ Input
5 x4 Numerio 3 0 None HMone (] = Right & Seale N input
3
T
i

fte ot B" M Jransform  Analyze  DweciMarkedng  Graphs  Umitles  Addgns  VAndow  Help

SHE R e~ E&ﬁ. HREYE2E 1090 %

Name | Type | Width Vales | ang [ Coumns |  Aign | Messwe | Rok
1 Y Numero 8 0 None Hone 8 = Rught & Scale N Input
X1 Numeric 8 0 None None 8 = Rught & Scale e fnput
° Numerc 8 0 None Mone ] = Rigt & Scale  input
Q Numeric 3 0 None Hone 8 = Right & Seale \ Input
Xt Humeric 3 0 None None ] = Right & Scale N input
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64

) Setelahselesaimembuatvaribel, klik Data Viewuntukmemasukandata
variabel yang sudah dipersiapkan dengan caracopy-paste

Transform  Analze  DirectWarketng  Graphs  Unimies  Adoons  Van

SES M e~ B¥EEAPNASEY BLE J00 %

2
% T 3 | x@ || w | v | v [ v | ver | e | v |
1 g 8 3 38 3
2 34 3 32 30 32
=g | 3 k2] 29 21 2
4 40 2 30 N 2
5 3 El 22 2 3
6 38 40 40 a0 40
7 3 40 40 40 40
8 37 3% 36 35 38
9 ' 40 40 3 K3
10 3 EE) 27 2% 3
1 36 2 32 32 32
| 30 % 20 28 33
13 3 3 2 29 3%
ED 38 34 3 k£ kX
=1 | 3 3 3 32 35
= 7 2 2 12 12
17 31 2 30 32 35
e k] 1 29 30 30
19 32 2 27 32 34
(=720 3 2 30 2 2
2 | 31 30 2 30 39
[szen 2 E7} 2 2 38
2 3% 37 32 32 3
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Berikut tahapan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan program

SPSS:

a) Langkah pertama klik Analyze, kemudian klik Descriptive Statistics,

lalu klik Descriptives

(2 "DATA VARIABEL sov DataSetl - TBM 5755 Ststics Dota Eiior W

File Edit View Dala Transform  Analyze  DiradMarketing  Graphs  Utilites  Add-ons  Window  Help
HHEHE O e o " » EER B B
I — — Descriptive Stalistcs 4 Erequendes. . |-
i Custom Tagles » [ Descricty
| Y ” X1 | Compars Means » A Exploro.. l var
. T I 36 | genaralLinear mogal » 5
= [H crosstabs...
2 34. = Generalged Linear Models » ’
3 3 39 | iikedModels » IUE AR
a ) 2 o Rato..
Correlzte »
= 3 2 Rearezsion v |ElEPPOs.
[ 38 40 o > Q-0Psts.
; z: ;: Neural Networks »
g 2 a0 Classfy »
== i i ; »
BT 2 B Dimension Reduction 3
1 3 3| Sde
12 39 % Nonparametric Tests »
13 34 31 Forecasting »
Surival »
4 35 4 3
: 15 32 3 lultiple Response »
16 37 32 Missing Value Analysis
17 3 32 luttiple Imputation »
18 33 31 Complex Samples L4
19 32 32 | B3 simulaton...
20 3 32 | qualityCortrol »
L 3 30 | & roc cune...
22 32 # Spafial and Temporal Madeling. »
23 35 37 Tz oz a9z
24 an 29 26 25 27
. _—____  _ _ — ——-———————_

b) Masukan variabel X1, X2, X3, X4 dan Y kedalam kotak Variable(s),

kemudian klik Options

#& Descriptives

variable(s)

[« 4

[7] Save standardized values as variables
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¢) Centang (') Mean, Std. Deviation, Minimum, Maximum, Kurtosis, Skewness

dan Variable list

’ . .
@ Descriptives: Options

=)

[T sum
- Dispersion
[ std. deviation [ Minimum
[] variance [¥ Maximum
[7] Range [7] S.E. mean
r Distribution
[ Kurtosis [ Skewness

Display Order
Variable list

Alphabetic
@ Ascending means
Descending means

d) Klik Continue, kemudian klik OK.
Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

Descriptive Statistics
N Minimum | Maimum Mean Std. Deviation Skewness Kuriosis

Statistic | Statistic Stafistic | Statistic | Std. Emor Statistic Statistic | Std. Emor | Statistic | Std. Eror
Y 100 28.00 40.00 | 337200 24166 241661 362 24 -.282 478
X 100 27.00 40.00 | 334600 28371 283706 706 24 142 478
X2 100 19.00 40.00 | 325400 38282 382818 -442 24 134 478
%3 100 17.00 40.00 | 323700 39432 394317 -583 24 2.079 478
4 100 2300 40.00 | 339600 3133 313314 - 081 24 776 478
Valid N (listwise) 100

66
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j.  Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada model
regresi linear OLS agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga.
Penelitian yang menggunkan regresi linear berganda sebagai alat analisis wajib
untuk melakkan uji asumsiklasik, halini diarenakanregresilinear berganda
merupakan jenis regresi linear OLS.

Regresi linear OLS adalah sebuah model regresi linear dengan metode
perhitungan kuadrat terkecil atau biasa disebut dengan istilah ordinary least
square. Didalam model regresi ini, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
agar model peramalan yang dibuat menjadi valid sebagai alat peramalan.
Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi semuanya, maka model regresilinear
tersebut dikatakan Best Linear Unbiased Estimation (BLUE).

Tahapanpengujianagarmodel regresilinear OLS menjadivalid sebagai
alat peramalan adalah sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

2) Uji Heteroskedastisitas
3) Uji Multikolinearitas
4) Uji Autokorelasi

5) Uji Linearitas

Uji Autokorelasi dilakukan ketika lama pengamatan penelitian yand
dilakukan lebih dari satu waktu (time series). Hal ini dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antara variabel yang diteliti dengan perubahan waktu
yang diamati. Dalam penelitian time series uji autokorelasi perlu dilakukan
karena sebuahnilai pada sampel atau observasi tertentu sangat dipengaruhi
oleh nilai observasi sebelumnya. Didalam buku ini tahapan Uji Autokorelasi
tidak dapat dijelaskan karena contoh penelitian dengan regresi linear berganda
yangdisajikan hanyadalam satu waktu pengamatan (tidak beberapa tahun).
Uji Autokorelasi bisa dilakukan apabila lama waktu pengamatan penelitian
lebih dari satu waktu pengamatan (lebih dari satu tahun).
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Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model penelitian
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dalam contoh penelitian
yang disajikan dalam buku ini uji linearitas tidak perlu dilakukan, karena
model penelitian yangsudah dibangun didasari darirumusan teoritis antara
variabel independen dengan dependen yang bersifat robust dan logis yang
menggambarkan adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen secara teoritis.

Berikut pembahasan Uji Asumsi Klasik dengan SPSS:

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sebaran sebuah data. Uji ini dilakukan untuk melihat distribusi
data dalam model penelitian. Uji normalitas bisa dilakukan dengan
beberapa cara diantaranya dengan cara uji grafik dan uji kolmogorov
SMIrnov.
Berikut ini cara uji normalitas dengan menggnakan program SPSS:
a) UjiGrafik:

% Langkah pertamaklik Analyze, kemudian klik Regression, lalu
klik Linear

5 oura varseL s tsen T 55 i 55 e

Fis Edit Yiew Dals Trensform  Analze  DirsclMarketng  Graphs umms Add-ons  Window  Hslp

4,, -~ | Repons » E JE E :j
H L ) @ e = Descriplive Statistics LI !
Custom Taples »
[ x1 | Compare Means » va | var | var
38 General Linear Modal »
A Generalized Linear Models »
39 Miped Models »
3z Correlate ¥
i; Regression | [E astomatic Linear Modeling
= Loglinsar > Ed Lnear
15 Rt a owrs Y Cuive Estimation
5T Classity f [ Partial Least Squares
Qumension Reduction L4 B
3':* 2 N [ Binary Logistic
1;’§ N et v | I mutinomial Logistic
=) Foracasting v | B oraina
2 Survwal » | proon
31 Multiple Response » EB Nonlinear...
32 | B Missing vaus Anaivsis... [l Weight Esiimation...
32 Multipie Impuiation 4 B 2-Stage Least Squares...
Kl Complex Samples » oplimal Scaling (CATREG),
32| | B simulation...
32 Quality Conirol ’
30 ROG Curye. .
34 Spstial and Ternporal Modeling.. L
37 7 B 7
29 26, 25 27
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% Akan muncul kotak dialog Linear Regresion, kemudian isi
kotak Dependent dengan variabel Y dan kotak Independent(s)
dengan variabel X1, X2, X3 dan X4, klik tombol Plots.

>
@ Linear Regression

Dependent:
P x | & [2Y
& X2 r Block 1 of 1
& x3
& x4 Previous
Independent(s):
& xa =

e -

@ Selection Variable:
Case Labels:
2 | |

@ |WLS Weight: |

% Akan muncul kotak dialog Linear Regression: Plots, kemudian

Isikotak ¥:dengan *SRESID dan Isi kotak X: dengan *ZPRED
% Pada menu Standardized Residual Plots centang (v') Histogram
dan Normality probabilty plot,1alu kemudian klik Continue dan

klik OK.
@ Linear Regression: Pl;)ts l @
DEPENDNT || [Scafter fof1 — 1
*ZPRED ———
*ZRESID LETEEER 2
*DRESID Y: |
*ADJPRED * sresp | !
*SRESID -
*SDRESID =
% |FzPreD
-

- Stal ized Resid lot

Standardized Residual Plots [ Brodiice ail partial piots

[ Histogram

[ Normal probability plot
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Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:
% Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Y

Me=n = -4 11E-16
259 Sid. Dev. = D980

/T

Frequency

N

0 T T
-2 4

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar grafik histogram diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa data berdistiribusi normal, hal ini dapat

dilihat dari grafik histogram memberikan pola distribusi yang )
melenceng ke kanan atau membentuk pola seperti lonceng.

«» Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

&
o

Expected Cum Prob
)

1y T T T T
[efs] 0.2 04 06 0e 10

Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar grafik P-Plot diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa data berdistiribusi normal, hal ini dapat dilihat dari titik-
titik yang ada pada grafik P-Plot mengikuti dan mendekati garis
diagonal.
Uji normalitas dengan menggunakan grafik Histogram dan grafik
P-Plot dapat menyesatkan peneliti apabila kurang hati-hati dalam
menafsirkan output grafik yang dihasilkan. Oleh karena itu uji
normalitas dengan menggunakan grafik perlu didukung dengan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk lebih meyakinkan lagi
kebenaran uji grafik Histogram dan grafik P-Plot.
b) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak
dipakai oleh para peneliti karena banyaknya program statistik yang
memudahkan proses olah data penelitian. Kelebihan dari uji ini
adalah poses yang sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan
persepsi di antara satu peneliti dengan peneliti yang sering terjadi
pada uji normalitas dengan menggunakan grafik.
% Langkah pertama adalah mengubah data kedalam bentuk
Unstandardized Residual, caranya adalah klik Analyze,
kemudian klik Regression, lalu klik Linear

{3 "DATA VARIABEL v [DetaSetl - T 5755 Statisics Do s
File Edit Yiew Date Transform  Analyze Direauametma Graphs  Uiilities ~ Add-gns  Window  Help
Regons
Descriptive Statistics
Gustom Tables

Compare Means

General Linear Modal
Generalized Linear Models
Mied Models

Correlate

‘ [E automatic Linear Modeling
I Linear.
[ curve Estimation
[ Paral Loag! Squares
[ Binary Logistie
[ sutnomial Logistic

Ragression
Loglinzar

Neural Netyorks
Classity

Qimension Reduction
Scale

MNonparametric Tests

vy v vy ey o.orovyovyrovovw

Foracasting £ oramal
Survval 5 eront
Multigle Respanse [ wonlinear...

B2 missing Vaiue Anaiysis... il Weight Estimation...
Multiple Imputation 4 g 2-Stage Least Squares...
Complex Samples ’ Oplimal Scaling (CATREG)

Eh Simulation..
Quality Control 4

ROG Curge.
Spatial and Ternporal Modeling...  *

3 e e/
o 26 2z 27
| Data View Variabiz iew
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% Akan muncul kotak dialog dengan nama Linear Regression,
selanjutnya masukan variabel “Y” ke kotak Dependent dan
variabel “X” ke kotak, kemudian kliik tombol Save

#3 Linear Regression el
= | Depensent |1 6
Fx1 £y |
g:i Block 1071 -
Independentis). I g
Fa
=] 22
$xa
Method: Enter  ~ |
Sglechon Vanable.
Case Labals:
WLS Waight
\ |

% Akanmuncul lagi kotak dialog dengan nama Linear Regression:
Save, centang (v') Unstandardized (abaikan kolom yang lain),
selanjutnya klik Continue, lalu klik Ok, maka akan muncul
variabel baru dengan nama Res_1 &

3 Lneo fegresson Sa B0 0
Pradictzd Values Residuals

] Unstandardized o
] Standarcized I Standardized

| Adjusted | Studentzed
] S.E. of mean prediciions ] Deleted
| Studentized deleted
Distances Infisence Statistics !
[7] Mahalanobis ] Drgeta(s)
'] Cook's ] standardized DfBetals)
| Leverage values | DfFit
Pragicton Intervais I star Dreit
T Mean [ [nadual I Coyariance rafio
Confidence Interval a5 %

Coeficent siafistics

| Creats coemmclent statistics
@ Citeate-anew dataset

Export model information to XML Tile

[ | |Broase. |

7‘ Inctude the covanance matrig
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S

{2 DATA VARABELa [DstaSett] - [BM PSS Satsis Data Eitor

Eile Edit View Dsta Transform  Analyze  Dired Marketing  Graphs  Ulilities  Addgns W

ECTL P I T XL

[y [T w [ e [ x| m | RES 1
» 64777
[ kY] N 32 20 2 1688314

Abaikan nilai RES_1 ini

Langkah selanjutnya adalah, Klik Analyze, lalu klik
Nonparametric Tests, klik Legacy Dialogs, kemudian klik sub
menu 1-Sample K-S

3 *DATA VARLAELey [DateSets] - TOM SFS3 Siabstics D

' FY
file Edit  View Data  Tronsfom  Analze  Dired Markefing  Graphs  Utiibes  Addons  Window  Help
i

= D, m Ragorts » 3 BBy iER EQ ‘ x5
=1 E" e Dasciipive Stalistics ’ E R B )
16: Custom Tables (2|
Y X || compers means v [Ceesy 1w [ W | ow [
k ar 38 | generd LinearMods! v 64777
I B B A Cansrizad Linoar Models » | 188314
3 s 3 | uscrodes v | -69077
10 2| [N 3 5 85023
5 w | e 5 253805
[} k3 L) e s - 77646
7 % [0 e A -77646
s ar 35 252280
g En w| 2 ; 01497
= Dimension Redudion 4
=0 3 ] (i % 48425
1 % 2 . | 2pegm |
12 ) 36 Nongaramelric Tests Y| & Reiztod Samplas ‘
3 4 31 e o " | A Incependent Samples... i
" 3% a Braal ' | A gresampe |
(= Multiole Response ’ =
5 2 E1] el Rennse ¢ ooy Disiogs | R oresqure.
% 7 32 | Wiesing . T TIEHT B
7 7 32 | Walile Imputation v 236735 -
8 kX 3 Complex Samples v 01632 I Runs.-
W 2 32 |FR Srmutation 218007 1] 1samole Ks.
20 3 32 Quality Contral » 137241 [ 2ingepancen Samples
21 3 3 I.Rocc,m ‘ - 93865 [ Kindependent Sample=
2 32 | Sssbatmna Tuoperal oguing.. V| 170099 [ 2Rejated Samples
= % o = ~838%6 1 K Rolated Samples
" ‘.. 0. 20 2% 25 1 Z0R10 L
[oa v saterien

Akan muncul kotak dialog One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, selanjutnya isi kotak 7est Variable Lists dengan
variabel Unstandardized Residual [RES_1], pada bagian Test
Distribution centang (v') Normal, lalu kemudian klik OK.
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3l DHULL

.
@ One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

TestVariable List:
[& Unstandardized Re... |

L
&1

&
& xa

Test Distribufion —
¥ Nomal [7] Unitorm
| Poisson || Exponential

Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.96583370

Most Extreme Differences Absolute .096
Positive .096

Negative -.063

Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .023°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas intepretasinya adalah jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas (data berdistribusi normal), dan
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jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak
normal (data berdistribusi tidak normal), dengan demikian
dapatdisimpulkan datayang dibahas dalam buku ini memiliki
distribusi data yang tidak normal.
Untuk mengatasi masalah ini ada treatment yang bisa dilakukanyaitu
dengan melakukan transformasi data salah satunya dalam bentuk
logaritma natural untuk masing-masing variabel independen dan
variabel dependen.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat adakah
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang
harus dilakukan pada regresi linear. Apabila hasil uji heteroskedastisitas
ditemukan ketidaksamaan varian dari residual, maka dapat dikatakan
asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, sehingga hal ini dapat
mengakibatkan model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat
peramalan.

Uji Heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan berbagai cara diantaranya:

1. Uji Glejser

2. UjiPark

3. Uji Spearman

4. Grafik Scatterplot

Akan tetapi didalam buku ini hanya akan dibahas uji glejser dan grafik
scatterplotsajakarenakedua ujiiniyang palingbanyak digunakan oreh
para peneliti karena mudah untuk dipahami.

Berikut caranya dengan menggunakan SPSS:
a) Uji Glejser

7

% Klik Analyze, kemudian klik Regression, lalu klik Linear
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S +
" L ; : Il -
Fle  Edn  View Data Iranskrm  Anatze  DrectMarksing  Graphs  Umities  4odgns  Window  Help
= you Regorts » . b i > T
= M = b BB
. = DEscpes Slatscs » ! Em e Ig *a ‘ &
fa Custom Tagies »
l Y [ X [ (> » v i l ot | v || vt
y 7 3 | general Linear Nodal »
2 3 31| ceneralgesLinear Mogsis »
3 3% 3| mgeauossis »
4 4 2| comiat >
5 a7 S| [ 5
5 2 o i [ sutomatic Lingar Mogsiing...
7 36 40 e " |Einear
B I || ? | B esmanon
9 = 40 Canly B Patial Leagt Squares
Dimension Reduction »
) e ||| S , | Eenaniogst
1" % 2
2 2 3 | MomparameticTests » | el Mutinorial Logiste..
=== = = Forecasting » Orgnal-
" 3% w | el » | EBeroon
1 2 3 Wil Response » | ES tdonlinear.
1 a 32 | Bl wissng value analyzis. i# eigt Estmabon..
1 3 32 Mz Impuatcn * || 2-8tage Loast Squarss
1 33 3t Comejes Samples » Qo) Saling (CATREG)
BE] 32 32 | By smuaion .
0 3 R | cuay Cartrol >
2 3 30, | g roc cune..
[ o | 3 3| gpenal and Tamperal Nodsing.
2 3 7 s e 2
£

% Isikotak Dependentdengan variabel Y dan Isi kotak Independent(s)
dengan variabel X1, X2, X3 dan X4, kemudian klik Save

@ Linear Regression

BR%
&

Block 10f1

| Previaus
Independent(s).

Case Labels:

WLS Weight:

¢| f¢]

76
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% Kemudian akan muncul jendela dialog Linear Regresion: Save,
pada kolom Residuals centang (v') Unstandardized, kemudian

klik Continue, lalu klik OK

’EUMMMSM

|
|

Freacted Values

7] Unstandardized

[ Standarsized

[ Adjusted

] SE of mean predictions

Distances

"] Mahatancbis

] Cook's

] Leverage values
;‘r‘e&mor;_lmmls

| Mean | Individual
Confidence Interval

Residuals

¢ Unsiandardcad
| Stangardized
[ Studentzed

! Deleted

[~ swoentzed deleted

Infilusnce Statisbes
I Drgetals)
|7 Standardized DiSetais)

|| 11 o

|7 Standardized DfF It
[T Covariance ratio

Cosflicient statistics

| Craate cgeffictent statistics

@ Crezto 3 now dat

Export model mtormation to XML fis

| |oomse.,

W Include the covanance matrx

% Abaikan output, lihat Data View ada variabel baru bernama

RES 1

(R "DATA VARIABELswy DotaSet1] - M SPSS St Dota iior 1 .

File Edit View Data Transform  Analgze  DirectMarkeling  Graghs  Ullities  Add-ons  Window  Help

SHEE o~ M dll 6 53 @20

|6:RES_1 -77646152060195
T | 7> S s T 5 |
1 37 33 35 38
2 3 31 32 30
3 3 33/ 29 24
4 40 2 &) 30
5 7 31 2 2
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% Klik Transform, kemudian klik Compute Variable

Transform  Analyze  Direct Marketing  Graphs

B Compute Variable...
Programmability Transformation...
Count Values within Cases...

Shift Values...

% Akan muncul jendela dialog Compute Variable, pada kolom
Target Variable: ketik RES2, pada kolom Numeric Expression:
ketik ABS_RES(RES _1), kemudian klik OK

13 Compute Varible
TargetVananie: Numenc Expression:l
|RE32 I - Qkesresres |
Jipesisbel.
Al Y
£ x1 z
22 Function group:
P£xa Al
N Arithmetic
# Unstandardized Re GDF & Noncentral COF
Conversion
Curtent DatelTime
Dzte Arithmebc
Date Craation
Functlions and Spedial Variables.

@[omal case selecion condilion) ‘

[Coc s (ese) fomnest (e

% Abaikan output, lihat Data View ada variabel baru bernama
RES2

{3 “DATA VARIABELsad D3

Dsta Edite

irect larksting  Graphs  Ufilties Add-ons Window Help

M BEas

1.“-!1;-(1 Statist
File Edit Visw Data Transform  Analyze

SHE M e~ Ml BW 5

|1 Res2 | 8477114420710
| ki g | i | RES_1
== 7 38 36 8 38 54777
2 3 3 32 30 32 1.88314)
3 35 39 29 24 2 - 69077}
4 40 32 3 0 32 6 8602
[ a7 k1] 22 22 3 4.58809
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DireclMarkeling  Gaphs  Ubibes  Add-ons

% Klik Analyze, kemudian klik Regression, lalu klik Linear

el 1T

2 | 34
3 E3
4 4@
5 37
6 3
7 3
8 7
9 31
1 B
" 3
2 »
13 3
= *
5 32

» & ‘ A
Desaipbvs Statishcs » i g _b
Custom Tagles »
| compars Heans v |ow | _ver | ar e | et

£ General Linear Model »

3 Generalizec Linear Modsls *

3B Mgsdmodels v

32| coneate »

j; Regression " Automatic Linear Modeiing...
Loglinear ? |l Linea..

;2 Mosical thobiorks ! B Cunva Estimation.

a0 C!assw. ' Partial Leagt Squares...

Ei] ?;:"S'M ek : Binary Logistic

:;’ e + | B8 uuinomiat Logistic

|| Forecasing v | B omgna..

u Surval » | B8 probit.,

P Muliple Respanse » Honlingar

32 | Bl wissing vaiue énalysis Wl wsignt Estmation..

22 Mutfiple imputation ’ 2-Stage Least Squares

31 GCompigx Samples » Optimal Sealing (CATREG)

32| | B Simulbon.

32 Quality Control »

30| | @ roc Cure...

| goeal sndTempors Nodsing b

37 3 3

% Dalamkotak Dependentkeluarkanvariabel Y,lalugantidengan
RES2, lalu klik OK

2 Linear Regression - .

Dependent:
@ [ Res2

r Block 1 0f1

Previous |

Independent(s):
& Unstandardized Re... £

A

Method: |Enter

Selection Variable:
@ Case Labels:

@ |WLS Weight: ]
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Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.569 1.604 1.602| .113
X1 .079 .062 185( 1.271| .207
X2 -.077 .066 -.242|( -1.154| .252
X3 .042 .066 136 .638| .525
X4 -.075 .057 -193( -1.301| .197

a. Dependent Variable: RES2

Berdasarkan tabel diatas, kesimpulannya adalah apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Tampak bahwa semua variabel independen tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas karena nilai Sig >0,05

b) Uji Grafik Scatterplot

®,

% Klik Analyze, kemudian klik Regression, lalu klik Linear

[ DATA VARIABEL 3 10 e Dat (170 - _= -
Fla _Edn  \ew Data  Iranstom  Anatce  DrsciMarksing  Graphs  UNMBes  Adgons  Window  Help
=T 0 B ELE A% -
— = L | Desciptive Statishics » e l"—‘ £ To "*-—! 7 ) b
24 B Custom Tazles »
| ¥ [ x | compare Mone » - ar | t = var v
1 37 38 Genaral Linear Modksl »
2 H El Ceoneralzed Linear Modets »
3 3% 3 Mo Models »
4 4 32 Comalate »
5 3 3t =
T % e Regressien * |15 zatoviatic Linear Mossling
- = T Loginaar ' |KdLnear
'-’n‘ 37 3 Neural Networks » liguwa Exfimalion
Cizssity »
9 3 40 ; | B partial Loagt Squarss
Dimension Reduction »
1 » 33 e b | BB Binary Logstc
n % 2 i o | A sumnomial Logiane
12 » e 2 | K8 organ
3 u 3 Foracastng » |Ea0
" 5 u Surasl » ‘SEE'DDIL
5 32 31| MunpleResponse » | BB noniinear.
T 28 37 32 | ) Migsing value Analysi. | K8 weigr Esamation...
gy 3t 2 Wnpis Imputton * | 2-9tage Least Souares
18 33 3 Comglar Samolss b Qpumai Scaling (CATREG)..
19 32 32 | Srdsten T
A 3 2 Qualy Control »
2 3 30 |l Roc cune
2 2 Spetial and Temporal Nodeling..  *
z 35 M
[ mow; 20, 24 0 2. 21
Ic! —_—
Data Viaw | Yark
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% Isikotak Dependentdenganvariabel Y dan Isikotak Independent(s)
dengan variabel X1, X2, X3 dan X4, kemudian klik Plots.

»
| 14 Linear Regression - -
Dependent:
V3% B2 e ]
g g ~Block 1 of 1
& 4 Preyious EE
Independent(s):
& x1
N s
& xa

Selection Variable:

Rule

Case Labels:
WLS Weight

I |

®,

% Kemudian akan muncul jendela dialog Linear Regresion:

Plots, Isi kolom Y: dengan *SRESID dan Isi kolom X: dengan @
*ZPRED, lalu klik Continue

-
@ Linear Regression: Plots

DEPENDNT || rScatter10f1
*ZPRED ——
*ZRESID Bho—
*DRESID ¥:
*ADJPRED 2 [*sreEsID
*SRESID =
SDRESID - I PeED

di Resi |
Standardized Residual Plots [l Produics ail partal piols
[ Histogram

[] Normal probability plot

Klik Continue, lalu klik OK
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Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

4

Regression Studentized Residual
o
0
O

Regression Standardized Predicted Value

Pada gambar diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk sebuah pola tertentu. Titik-titik juga menyebar
baik diatas maupun dibawah angka nol, dengan demikian dapat
disimpulkan model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas
sehingga model regresi dinyatakan valid sebagai alat peramalan.

3) Uji Multikolinearitas

82

MetodePenelitian AkuntansiDataPrimer

Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya
korelasiatauhubungankuatantaraduavariabelbebasataulebihdalam
sebuah model regresi berganda. Multikolinearitasmenggambarkan
variabel independen mempengaruhi variabel independen lainnya yang
mengakibatkan model regresi tidak dapat dijadikan sebagai alat peramalan
hasil penelitian.
Uji multikolinearitas yang akan dibahas di buku ini adalah dengan melihat
Pearson Corellations antar variabel bebas dan nilai VIFTolerance. Berikut
caranya dengan menggunakan SPSS:

@&



% Klik Analyze, kemudian klik Regression, lalu klik Linear

[ DATA VARIABE Lz [Btatent] 8 -
Fie Edi  Vew Data Transform  Anales DirectMarkeing Draphs  Utites  Addons  Window  Help

E TN NP L
j j H = Dasariptvs Slistics y L B s a4 S
24: Custom Tajles ’
¥ K| comparsMaans v e | var || w [ ovar | wer
et ) ki 38| GeneralLinearMocel '
2 34 31| Generalizad LinearModeis ’
3| 3% 3B mised Models ’
| 40 32| comelate »
5 3 3
- % - Reqression * | [E awtomatic Linear Modeling...
= = Loglinear ’ B Linear
7 6 40 e
MNoural Networks ’ s
3 kid 35 ; ¢ [ Gurva Estimatian..
9 34 40 ga“m e N Parfial Leag! Squares...
imeansion Rei nn
0| u 3 i N Binary Logistic
1 36 V)
NoqpammesscTaNs s | sutinomiat Logistic..
12 39 36 %] 1
3 34 41 Forecazing ’ Ot
= 3 3| st v |Hewst
5 2 2 Mutliple Respansa » | Kl ponlinear
s | 37 32 | Bl Missing Vaiue 4naigsis 2 wsiont Estimation..
7| k1l 32 Mutipls imputation v | 2-stage Least Squares.
18 33 31| ComplexSamples ’ Oplimal Scaling (CATREG)
19 2 32 | 5§ simulation
20 38 32 Quality Control ’
21 at 30| | g roc cure...
7,—,,22,7 32 Ead Spatial and Temporal Modaling. »
23 35 37 oz & Iz

% Maka akan muncul jendela dialog Linear Regresion, Isi kotak
Dependent dengan variabel Y dan Isi kotak Independent(s) dengan
variabel X1, X2, X3 dan X4, kemudian klik Statistics.

.
13 Linear Regression - -
Dependent:
& @ [&Y
&2 ~Block 1 of 1
& 03
& 4 Preyious
Indepandent(s):
& xa
w || &2
: V)

Selection Variable:
Rule

. Case Labels:
) | |

WLS Weight
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% Kemudian akan muncul lagi jendela dialog Linear Regresion:

Statistics kemudian centang (v') Descriptives dan Collinearity
Diagnostics, kemudian klik Contiue, lalu klik OK

-
#2 Linear Regression: Statistics

S

r Regression Coefficien... 1 [7] Model fit

[7] R squared change

nfidence intervals | [/ Descriptives)

[] Part and partial correlations

[7] Covariance matrix

I [ Collinearity diagnosticsl

- Residuals

[7] Durbin-Watson
[7] Casewise diagnostics

|!,gom|'uue| Cancel || Help

Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

1) Pearson Corellations

Correlations
Y X1 X2 X3 X4
Pearson Correlation Y 1.000 545 331 383 285
X1 .545 1.000 708 616 .546
X2 331 708 1.000 .843 .615
X3 383 616 .843 1.000 723
X4 285 .546 615 723 1.000

Pada tabel diatas menunjukkan tidak adanya nilai korelasi yang lebih
besar dari 0,8. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen yang akan

diteliti.
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2) VIF dan Tolarance
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Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance
VIF
1 X1 A78 2.094
X2 230 4.342
X3 221 4.523
X4 A58 2.184

a. Dependent Variable: Y

Padadiatasmenunjukannilai VIFkurangdariiodannilai Tolerance
lebih besar dari 0,01 maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat masalah Multikolinearitas.
VIF dan Tolerance adalah indikasi kuat yang sering dipakai oleh
para peneliti untuk menyimpulkan fenomena terjadinya interkorelasi

variabel bebas.

k. Uji Hipotesis

@&

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan sementara, namun
dapat diuji. Hipotesis dibuat dari teori yang menjadi dasar model konseptual.
Hipotesis merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua
variabel atau lebih yang ditunjukan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.
Dengan menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yangdiperkirakan,
diharapkan bahawa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang

dihadapi (Sekaran, 2017: 94).

Menurut Cooper dan Schindler (2017), dalam penelitian sebuah hipotesis
memiliki beberapa fungsi penting yaitu:

1. Hipotesis memberikan petunjuk dalam penelitian

2. Hipotesis mengidentifikasi fakta yang relevan dan yang tidak relevan
3. Hipotesis menunjukan bentuk desain peneltian manakah yang paling

relevan

4. Hipotesis memberikan kerangka kerja untuk membuat kesimpulan dari

temuan yang diperoleh
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Berikut tahapan Uji Hipotesis yang dilakukan:
% Klik Analyze, kemudian klik Regression, lalu klik Linear

riq % m ~ Renots 4 @ e Mow ) T_’_ﬂ (4] ‘ g
e . 1= = Statishics » == s 0
24: Custom Tagles ’
Y X1 | Compars Means » wo | vt I vl var wr | vet
= 1 | E B General Linear Model »
2| e £l Generalizes Linear Mocels *
3| £ B MisedModels ’
¢ 49 32| coneate )
5 37 3 =
= 5 i Regression sutomatic Linear Modeling...
; = = 7 Loglinear » E Linear.
3 7 | s : B Cunva Estimation
9 3 40 c!a“u’v Pantial Leagt Squares...
T Dimansion Reduction ’ =
10 | ] 3 o , | Binary Logistic
" 36 32
12 3 % Monparametic Tests » | B Mutinomiai Logistic
3 i
3 3 3| e Dbty
— Probit.,
* 3 u Sunival » e
% 2 3 Muttiple Respanze 3 Honlingar
T | 37 32 | Bl wissing Vaive &nalysis [l wsignt Estmation...
7| n 32 Muttiple imputation » 2-Stage Least Squares
18 33 3 Compiex Samples » Optimal Sealing (CATREG)
9| 2 32 | ) simulabon
20 3% 32 Quality Control »
21 31 30 | @ Roc cune..
S ni 2 E Spatial and Temporal Nodaling » ‘
23 35 37 W T pid

% Isikotak Dependentdenganvariabel Y danIsikotak Independent(s) dengan
variabel X1, X2, X3 dan X4, kemudian klik OK.

-
T3 Linear Regression - -
Dependent:
& @ &Y I
g ;;2; ~Block 1 of 1
& ¥ Preyious
Independent(s):
& x
» |22 L
& xa =]
Msthod: |Enter 5. o

Selection Variable:

. Case Labels:
2 | |

WLS Weight

I |
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Maka akan menghasilkan output sebagai berikut:

1) UjiF (Uji Kelayakan Model)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 195.574 4 48.894 12.141 .000°
Residual 382.586 95 4.027
Total 578.160 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3,X4

Hipotesis dalam uji F adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan perbandingan F-statistic dengan F tabel
Ho: Jika nilai F-statistic < F Tabel
Ha: Jika nilai F-statistic > F Tabel
Jika F-statistik < F Tabel, maka gagal menolak Ho yang artinya
variabel independen (X) secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y).
Namun sebaliknya, jika F-statistik > F Tabel, maka Ho ditolak yang
artinya variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y).

b. Berdasarkan probabilitas
Ho: Jikanilai Sig. > @ 0,05
Ha: Jika nilai Sig. < a 0,05
Jika Sig. > a 0,05, maka gagal menolak Ho yang artinya variabel
independen (X) secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).
Namun sebaliknya, jika Sig. < @ 0,05, maka Ho ditolakyangartinya
variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).
Berdasarkan oufput diatas menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar
12,141, sementara F Tabel dengan tingkat = 5%, dfi(k-1) = 4 dan

Bab 8. Metode Analisis Data Primer 87

@&



@&

df2 (n-k) =95didapatnilai FTabel sebesar2,467. Dengan demikian
F-statistic(12,141) > FTabel (2,467) dannilaiSig. 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian
ini yang terdiri dari X1, X2, X3 dan X4, secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Y.

2) Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.612 2.655 7.011 .000
X1 .539 .103 .633 5.239 .000
X2 -242 110 -383 -2.204 .030
X3 244 .109 398 2.242 .027
X4 -.087 .095 -112 -912 364

@&

a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji t menjelaskan signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Hipotesis dalam Uji t adalah sebagai berikut:
a) Berdasarkan perbandingan z-statistic dengan t tabel
Ho:Jikanilait-statistic < ttabel
Ha: Jikanilai r-statistic > ttabel

Jika nilai r-statistic < t Tabel, maka gagal menolak Ho yang artinya
variabel independen (X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).

Namun sebaliknya, jika nilai #-szatistic > t Tabel, maka Ho ditolak
yang artinya variabel independen (X) secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y).
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Berdasarkan probabilitas
Ho: Jikanilai Sig. > @ 0,05
Ha: Jika nilai Sig. < a 0,05

JikanilaiSig. > @ 0,05, makagagalmenolak Hoyangartinyavariabel
independen (X) secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y).

Namun sebaliknya, jika nilai Sig. < a 0,05, maka Ho ditolak yang
artinya variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa:

R
0’0

Nilai ¢-statistic X1 sebesar 5,239, sementara t Tabel dengan tingkat
a = 5%, df (n-k) = 95 didapat nilai t Tabel sebesar 1,985. Dengan
demikian ¢-statistic X1(5,239) > t Tabel (1,985) dan nilai Sig. 0,00 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dalam penelitian
ini memiliki pengaruh terhadap variabel Y.

Nilai Koefisien Regresi variabel X1 sebesar 0,539 hal ini
menggambarkan bahwa variabel X1 berpengaruh positif terhadap Y.
Makadengan demikiansetiap kenaikansatusatuanvariabel X1maka
akanmenaikannilaivariabel Y (Konstanta =18,612) sebesar0,539.
Nilai ¢-statistic X2 sebesar 2,204, sementara t Tabel dengan tingkat
a = 5%, df (n-k) = 95 didapat nilai t Tabel sebesar 1,985. Dengan
demikian t-statistic X1(2,204) > t Tabel (1,985) dan nilai Sig. 0,03 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 dalam penelitian
ini memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Nilai Koefisien Regresi
variabel X2 sebesar-0,242 hal ini menggambarkan bahwa variabel
X2 berpengaruh negatif terhadapy.

Dengan demikian setiap kenaikan satu satuan variabel X2 maka akan
menurunkan nilai variabel Y (Konstanta = 18,612) sebesar -0,242.

R
0’0

Nilai ¢-statistic X3 sebesar 2.242 sementara t Tabel dengan tingkat
a = 5%, df (n-k) = 95 didapat nilai t Tabel sebesar 1,985. Dengan
demikian t-statistic X3 (2.242) >t Tabel (1,985) dan nilai Sig. 0,02 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X3 dalam penelitian
ini memiliki pengaruh terhadap variabel Y.
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Nilai Koefisien Regresi variabel X3 sebesar 0,539 hal ini
menggambarkan bahwa variabel X3 berpengaruh positif terhadap Y.
Dengandemikiansetiap kenaikansatusatuanvariabel X3 makaakan
menaikan nilai variabel Y (Konstanta = 18,612) sebesar 2.242.

% Nilai t-statistic X4 sebesar 0,912 sementara t Tabel dengan tingkat
a = 5%, df (n-k) = 95 didapat nilai t Tabel sebesar 1,985. Dengan
demikian ¢-statistic X4 (0,912) < t Tabel (1,985) dan nilai Sig. 0,36 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X4 dalam penelitian
ini tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y.

3) Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .582¢ 338 310 2.007

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar
0,310 artinya bahwa variasi perubahan naik turunnya Y dapat dijelaskan
oleh X1, X2, X3 dan X4 sebesar 31%, sementara sisanya yaitu sebesar
69% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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ansi saat ini tidak hanya harus dipahami oleh
: n Mahaslswa saja, tetapi juga sangat perlu dipahami
2 L ba para calon investor dalam pengambilan keputusan yang akurat
'mtuk-invstasipada perusahaan go public agar keputusan investasi yang diambil
dapat memberikan keuntungan.

Dalam buku ini dibahas metode penelitian akuntansi menggunakan data primer
yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda serta dilengkapi dengan
tutorial analisis data menggunakan program SPSS dengan tahapan-tahapan
yang sistematis dan penjelasan yang mudah dipahami. Dengan demikian
peneliti, mahasiswa dan calon investor dapat dengan mudah menganalisis hasil
data penelitian yang diolah sehingga sangat bermanfaat dalam mengaplikasikan
riset secara langsung.

Dengan membeli buku ini, pembaca dapat dikatakan membeli rangkuman dari
dua buku yaitu mengenai metode penelitian dan aplikasi analisis data secara
komprehensif dengan bahasa yang sangat mudah dipahami. Buku ini sangat
bermanfaat bagi para peneliti pemula, karena di dalam buku ini dijelaskan secara
lengkap proses penelitian mulai dari tahapan input data sampai pada proses
analisis data yang dihasilkan SPSS.
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